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Iman di dalam Kristus terjadi di dalam 
relasi antarpribadi. Setelah kita percaya 
kepada Tuhan, kita mendapat jati diri 

dan kepercayaan yang menghubungkan kita 
dengan Allah. Selain memiliki hubungan 
pribadi antara yang dicipta dan Yang Mencipta, 
juga antara diri dan diri sendiri, serta antara 
diri dan orang lain yang juga dicipta Tuhan 
dalam peta dan teladan-Nya. 

Ada tiga jenis relasi dalam “relasi antarpribadi” 
(inter personal relationship): antara saya dan 
Allah, antara saya dan diri, dan antara saya 
dan sesama yang dicipta menurut peta teladan 
Allah sebagai umat manusia. Manusia memiliki 
pribadi karena Allah juga berpribadi. Pribadi 
Allah terdiri dari Allah Bapa, Allah Anak, dan 
Allah Roh Kudus. Ketiga pribadi ini memiliki 
hubungan satu dengan yang lain, memiliki 
relasi antara pribadi dan pribadi. Relasi antara 
tiga pribadi ini menjadi teladan dan fondasi 
hubungan pribadi dengan pribadi lain. 

Allah menjadi dasar komunitas dan teladan 
masyarakat. Antara yang dicipta dan Yang 
Mencipta, Tuhan menjadi sumber segala 
sesuatu: relasi Allah Bapa kepada Allah Anak 
dan Allah Roh Kudus, Allah Anak kepada 
Allah Bapa dan Allah Roh Kudus, Allah 
Roh Kudus kepada Allah Bapa dan Allah 
Anak. Tiga pribadi ini saling berhubungan 
dengan teladan yang terindah, relasi yang 
tersuci, teradil, terbenar, dan penuh kasih. 
Tidak ada agama yang mengajarkan hal ini 
dan percaya kepada Allah Tritunggal. Tidak 
ada agama yang mengetahui apa artinya 
pribadi dan pribadi membentuk hubungan 
kasih, relasi, keadilan, kesucian, keabadian 
kekal, dan mengerti relasi Allah Tritunggal. 
Orang Kristen yang mengerti hubungan relasi 
antarpribadi ini harus mencontoh Tuhan dan 
mengikuti teladan Kristus yang turun ke dunia. 

Allah menciptakan manusia dengan peta dan 
teladan Allah. Allah menjadi teladan dengan 
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Berita Seputar GRII
1.	 STEMI akan mengadakan SPIK (Seminar Pembinaan Iman Kristen) bagi Generasi Baru dengan tema Roh Kudus 

VI: Kuasa dan Buah Roh Kudus dalam Transformasi Karakter yang akan dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong 
dan rekan-rekan, pada tanggal 18 September 2021, pk 08.00-12.00 WIB. Untuk informasi dan pendaftaran 
dapat menghubungi 0813 7000 3900 atau mengunjungi laman http://spik.stemi.id. 

2.	 Khotbah-khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong dan hamba-hamba Tuhan lainnya dapat diikuti setiap minggu 
melalui Streaming Reformed Injili secara live di http://pusat.grii.org/live dan http://reformed21.tv.  
VoD (Video on Demand) dari khotbah-khotbah tersebut dapat diakses melalui channel “Reformed Injili” 
di YouTube dan Facebook.
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Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Dalam edisi bulan ini, kita akan menjumpai Paulus sebagai penulis Surat Galatia dan juga penulis Surat Filemon. Kalau kita cukup 
cermat menelaah, kita akan menemukan dua sisi kepribadian Paulus yang “terasa agak berseberangan”. Di Surat Galatia, kita 
mendapati Paulus yang seperti tidak sabar, tanpa “ba-bi-bu” langsung menghardik kebodohan jemaat Galatia yang kembali masuk 
ke dalam perhambaan Taurat. Sedangkan di Surat Filemon, ada nuansa kehangatan yang personal dan ketika Paulus meminta 
sesuatu, Paulus tidak memakai jabatan, kuasa, atau otoritasnya sebagai pemimpin rohani untuk menekan Filemon. Ia dengan 
sabar memberikan Filemon ruang untuk bergumul.

Apakah ini dua sisi yang kontras dan berlawanan? Tentu tidak, justru kita mendapati cara kerja Tuhan yang limpah memakai Paulus 
berespons sesuai konteks dan pergumulan yang unik. Lalu bagaimana kita berespons terhadap situasi pandemi sekarang ini? Ada 
sebuah artikel “Menyikapi Pandemi Sebagai Orang Kristen” yang mengajak kita berefleksi dan bersikap dengan tepat.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

mengirim Kristus berinkarnasi ke 
dalam dunia. Peta Allah diberikan 
dalam potensi di mana kita mempunyai 
peta tersebut. Kristus turun ke dunia 
menjadi teladan kita, menjadi satu-
satunya pribadi, menjadi sumber 
moralitas seluruh alam semesta. Dalam 
Kristus kita belajar mengenal kasih, 
kesucian, keadilan, belas kasihan, dan 
kebenaran. Dalam Kristus seluruh 
dunia dipersatukan, semua pribadi 
diberikan teladan. Setelah beriman 
kepada Allah Tritunggal, kita beriman 
kepada Tuhan yang menjadi dasar iman 
pada diri sendiri. 

Iman kepada Tuhan menjadi dasar 
iman kepada diri  sendiri .  Orang 
yang  pe rcaya  Tuhan  mendapa t 
k e k u a t a n  u n t u k  p e r c a y a  d i r i . 
Apakah percaya Tuhan saja tidak 
cukup? Apakah masih perlu percaya 
diri? Percaya diri adalah penilaian 
p e r t a m a  y a n g  m e n e g a k k a n 
kehormatan kita sebagai pribadi. 
Orang yang tidak percaya diri tidak 
mungkin menghargai diri sendiri 
dan dihargai oleh orang lain. Jika 
e n g k a u  t i d a k  m e n g h a r g a i  d i r i 
sendiri, jangan menuntut orang lain 
menghargai engkau. J ika engkau 
tidak percaya kepada diri sendiri, 

jangan menuntut orang lain percaya 
kepada engkau. Memercayai dir i 
sendiri berarti memiliki keyakinan 
kepada diri kita sendiri dan mampu 
m e n g h a r g a i  d i r i  k i t a  s e n d i r i , 
sehingga dengan demikian orang 
lain juga bisa percaya kepada kita 
dan menghargai diri kita. Orang 
lain menghargai dan menghormati 
kita berlandaskan bagaimana kita 
menghargai diri kita sendiri. 

Set iap orang har us  mempunya i 
penghargaan diri. Ini berdasarkan 
sifat relativitas yang diciptakan Tuhan 
hanya untuk manusia. Tidak ada 
binatang yang dapat menghargai 
diri sendiri; binatang hanya dapat 
memelihara diri sendiri. Manusia 
adalah satu-satunya makhluk yang 
dapat menilai diri, menghargai diri, 
mempunyai kepercayaan kepada diri 
sendiri, dan mengasihi diri dengan 
kasih sebagai peta teladan Allah. 

Allah menciptakan manusia dengan 
begitu ajaib. Engkau berada di dalam 
dirimu dan engkau berada di luar 
dirimu. Yang di luar dirimu adalah 
dirimu, yang di dalam dirimu juga 
adalah dirimu. Engkau memecahkan 
d i r i  dar i  d i r i ,  seh ing ga mel ihat 

dir i  dari  luar untuk menilai  dir i 
di dalam. Ini namanya relativitas, 
hubungan timbal-balik diri terhadap 
diri. Menilai diri, menghargai diri, 
menghormati diri, menuntut diri 
adalah diri terhadap diri. 

Manus ia  mempunya i  hubung an 
relasi antara diri di luar dan diri 
di dalam. Diri berbicara ke dalam 
dir i  mer upakan pemisahan dir i , 
pembagian diri, dan juga apresiasi 
diri. Diri keluar dari diri, berbicara 
kepada diri, berdialog dengan diri 
sendiri, karena di dalam dirimu yang 
eksis, terjadi relasi relativitas yang 
dicipta Tuhan. Jean-Paul Sar tre, 
seorang filsuf  Prancis membedakan: 
being in itself dan being to itself. Ketika 
being in itself, saya berada di dalam 
diriku. Ketika being to itself, saya berada 
di luar diriku. Melihat dari luar diri 
ke dalam diri namanya menghargai diri, 
mengapresiasi diri, dan menghormati diri. 
Manusia mengerti menilai diri sendiri 
dari luar diri, karena manusia diberi 
kemungkinan bersubjektivitas untuk 
menilai diri yang berobjektivitas. 
Saya berada sebagai  subjek dan 
menilai  dir i  sebagai  objek.  Saya 
menjadi bagaimana, bukan karena 
yang dikatakan dan dini la i  oleh 
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orang lain, tetapi karena saya yang 
menilai diri sendiri. Ini hanya ada 
pada manusia. Tidak ada kucing yang 
dapat menilai diri sendiri, tidak ada 
harimau yang dapat menghargai diri 
sendiri. Semua binatang hanya berada 
di dalam diri yang tidak berseparasi. 
Manusia adalah satu-satunya diri 
yang dapat diseparasikan menjadi 
manusia yang menghadapi manusia, 
diri yang menilai diri. 

Setelah percaya dan beriman kepada 
Tuhan,  Tuhan memberikan ki ta 
kemungkinan beriman kepada diri. 
Jika engkau melihat dirimu lebih 
t ing g i  da r i  s epa tu tnya ,  be ra r t i 
engkau mengalami superiority complex 
(kesombongan). Jika engkau melihat 
dirimu lebih rendah dari seharusnya, 
disebut inferiority complex (rendah 
diri). Kedua hal ini berarti jatuh. 
Satu jatuh terlalu tinggi ke atas, satu 
jatuh terlalu rendah ke bawah. Kita 
mempunyai konsep bahwa jatuh 
harus ke bawah karena dipengaruhi 
daya tarik bumi. Semua di bumi jika 
jatuh ditarik oleh bumi, jatuh ke 
bumi ke bawah, tidak ada yang jatuh 
ke langit.  Ini melawan gravitasi . 
Alkitab berkata bahwa yang pertama 
kali  jatuh bukan manusia, tetapi 
malaikat. Malaikat berkata, “Aku 
ingin lebih tinggi, setinggi Tuhan.” 
Ini namanya jatuh ke atas, ketika 
malaikat meninggalkan posisi asli 
yang d i te tapkan Tuhan sebaga i 
malaikat. Ia tidak mau dan tidak 
rela menjadi malaikat, mau menjadi 
Tuhan, ia ingin setara Allah, ia ingin 
naik ke atas. Allah tidak pernah 
mengatakan, “Engkau dapat menjadi 
Allah.” Allah mengatakan, “Allah 
adalah Allah, manusia adalah manusia, 
malaikat adalah malaikat.” Menurut 
Alkitab, orang yang jatuh dalam dosa 
adalah orang yang tidak mau berada 
dalam posisi yang ditetapkan Tuhan. 

Jika seseorang tidak berani, tidak 
m a u ,  d a n  t i d a k  r e l a  m e n j a g a 
kedudukan, potensi ,  dan derajat 
yang Tuhan te tapkan ,  i a  j a tuh . 

Jatuh ke bawah adalah melarat dan 
rendah; jatuh ke atas adalah ambisi 
l iar.  Alkitab adalah satu-satunya 
buku yang membicarakan malaikat 
jatuh ke atas, bukan jatuh ke bawah. 
Malaikat ingin menjadi Tuhan, ini 
ambisi liar yang tidak boleh terjadi, 
tidak mungkin ter jadi, dan tidak 
diizinkan terjadi, karena Allah adalah 
Allah, dan Ia t idak memberikan 
tempat-Nya untuk yang dicipta. Allah 
menciptakan malaikat, Allah tidak 
mengizinkan malaikat menjadi Allah, 
juga tidak mengizinkan malaikat 
men jad i  manus ia .  Hanya  Al l ah 
sendiri yang pernah merendahkan 
diri ,  berinkarnasi, dan menjelma 
menjadi manusia. Selain itu tidak 
boleh terjadi. 

Ketika manusia ingin menjadi seperti 
Allah, ini dipengaruhi oleh Iblis. 
Karena Iblis adalah malaikat yang 
hanya malaikat, tetapi t idak rela 
menjadi malaikat. Oleh karena itu, 
Tuhan mencampakkan dia, turun 
dari tempat yang sebenarnya begitu 
tinggi melayani Tuhan, menjadi setan 
yang akhirnya dibuang dari sorga. 
Mengapa dibuang dari sorga? Karena 
tidak layak lagi mempunyai tempat 

aslinya, yaitu tempat sebagai malaikat. 
Orang yang mempunyai ambisi liar, 
tidak puas dengan pimpinan Tuhan, 
akan hancur, karena berusaha jatuh 
ke atas. Akibatnya, ia dilempar Tuhan 
jatuh ke bawah. Setelah malaikat 
jatuh, ia mulai mengganggu dan 
mencobai manusia.

Tuhan adalah Allah yang ajaib, Allah 
yang Mahakuasa, yang tidak pernah 
dilampaui oleh siapa pun. Barang 
siapa yang tidak rela memelihara 
s t a t u s  y a n g  d i b e r i k a n  Tu h a n , 
mempunyai ambisi liar ingin lebih 
tinggi dari posisi yang seharusnya, 
Tuhan pasti mencampakkannya. 

A p a  b e d a n y a  K r i s t u s  d e n g a n 
setan? Apa bedanya Kristus dengan 
m a l a i k a t  y a n g  j a t u h ?  K r i s t u s 
diberikan kedudukan dan Ia taat 
kepada pimpinan Allah. Ia tidak 
pernah melawan Allah. Kehendak 
Allah dijalankan oleh Kristus dan 
menjadi contoh bagi semua makhluk 
yang harus taat kepada Kristus, 
seperti Kristus taat kepada Allah. 
Kristus adalah Allah, dan Allah Bapa 
menyuruh-Nya menjelma menjadi 
manusia. Ia rela, taat, dan mengikuti 
pimpinan Allah. Setan berbeda, ia 
mau menjadi Allah. Yesus adalah 
Allah Pribadi Kedua yang rela taat 
kepada Allah Pribadi Pertama. Setan 
bukan Allah, ia hanya ciptaan, tetapi 
tidak rela taat kepada Allah dan 
menjaga posisi orisinal yang Tuhan 
berikan, dan ia mau meninggalkan 
tempatnya, naik ke atas, jatuh ke 
atas. Kristus dipimpin Allah turun 
ke dunia, dari Allah Sang Pencipta, 
turun menjadi manusia yang dicipta. 
Karena kerelaan Kristus yang turun, 
Ia dinaikkan Allah, diberikan tempat 
lebih t inggi daripada siapa pun, 
dari segala pemerintah, dari segala 
penguasa, dari segala alam semesta, 
sehingga tidak ada yang lebih tinggi 
dari Kristus. Kristus yang berada 
di tempat yang paling tinggi, rela 
turun ke tempat yang paling rendah, 
akh i r nya  d i angka t  o l eh  A l l ah . 

Kita harus mempunyai 
penilaian diri dalam 

Kerajaan Allah. Penilaian 
tertinggi adalah dari 

Tuhan Allah, dan Yesus 
menjadi orang yang 
mendapat penilaian 

tertinggi dari Tuhan Allah. 
Kita harus menilai diri 

melalui pandangan Tuhan, 
melalui anugerah Tuhan, 

menguji dan mencari 
kehendak Tuhan dalam 
pimpinan Roh Kudus.
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Malaikat di tempat yang bukan paling 
tinggi, mau lebih tinggi lagi, akhirnya 
diturunkan Tuhan menjadi setan.

Ya n g  r e l a  r e n d a h  h a t i  t u r u n , 
d i t ing gikan Tuhan.  Yang t ing gi 
hati dengan liar, diturunkan Tuhan. 
Kedua hal ini menjadi teladan, yang 
satu teladan baik, yaitu Kristus, yang 
satu teladan buruk, yaitu Iblis. Allah 
adalah Penetap, Penentu, Penghakim, 
dan memberikan kita nasib yang 
terakhir. Jika engkau menjadi orang 
yang rendah hati, belajar dari Yesus, 
Tuhan akan meninggikan engkau. Jika 
engkau meninggikan diri, melawan, 
merebut kemuliaan, dan berani mau 
sejajar dengan Tuhan, Tuhan akan 
menurunkan engkau menjadi setan.

Kita adalah pribadi yang diberi, kita 
adalah pribadi yang hidup. Allah 
adalah pribadi yang pada diri-Nya 
sendiri, dan kita dicipta menurut 
peta teladan Allah, sehingga setiap 
kita diberi pribadi oleh Allah. Kita 
adalah satu pribadi karena dicipta 
menurut peta teladan Allah. Allah 
mempunyai pribadi (oknum) pada 
diri-Nya, kita mempunyai pribadi 
(oknum) pada diri kita. Bedanya 
adalah Al lah adalah Al lah,  dar i 
kekal sampai kekal. Sedangkan kita 
dicipta oleh Allah, kita bukan Allah, 
kita hanya mempunyai peta teladan 
seperti Allah, dan kita tidak boleh 
berambisi  menjadi Allah. Orang 
Kristen, jika dengan rela, taat, dan 
sudi mengikut Tuhan dan berkata, 
“Biar kehendak-Mu yang jadi, saya 
adalah manusia, saya tetap hanya 
mau menjad i  manus ia ,  menjad i 
manusia yang menolong orang lain, 
berkorban, dan menyangkal diri,” 
Yesus akan meninggikan engkau. 

Kita sedang belajar dalil penting, yang 
sombong dan mau menjadi Allah 
akhirnya menjadi setan. Kristus, Allah 
yang rela menjadi manusia, Allah 
bangkitkan Dia, menjadi Raja atas 
segala raja, Tuhan atas segala yang 
dipertuhan. Inilah kesuksesan dari 

Tuhan, berbeda dengan kegagalan 
yang diizinkan Tuhan. Dalam seluruh 
a lam semesta ,  ada dua te ladan, 
teladan mengikut Kristus dan teladan 
mengikut malaikat yang berambisi 
liar. Dalam sejarah gereja ada dua 
macam pelayanan. Pelayanan yang 
belajar seperti Yesus merendahkan 
diri, berkorban, menyangkal diri, 
dan menjadi kemuliaan bagi Tuhan, 
menjadi berkat bagi manusia. Setelah 
mengikuti teladan yang baik, kita 
mendapatkan penghargaan dir i , 
evaluasi diri ,  penilaian diri yang 
paling bernilai, menghargai diri dan 
menguatkan diri, dan dihargai Tuhan. 

Bagaimana cara manusia menilai 
dan mengevaluas i  d i r i ?  Engkau 
harus mengevaluasi dirimu melalui 
pandangan Tuhan, bukan pandangan 
orang lain. Evaluasi dari manusia 
tidak kekal dan mutlak. Jika melihat 
dari mata manusia, Yesus tidak ada 
kelebihan, tidak ada kedudukan politik, 
tidak ada status politik, tidak ada status 
ekonomi, tidak ada status pendidikan, 
dan tidak ada status militer. Tetapi apa 
yang menjadikan Yesus unik dan lebih 

tinggi? Alkitab mengatakan, Allah 
telah mengaruniakan Yesus nama di 
atas segala nama; Allah memberikan 
kedudukan tinggi, Yesus disebut Raja 
di atas segala raja, Tuhan di atas segala 
yang dipertuhan. Yesus tidak pernah 
mendapat gelar di luar negeri dan 
pelajaran yang bermutu di dunia ini. 
Ia dilahirkan di palungan, dibesarkan 
di rumah Yusuf, menjadi tukang kayu 
yang merupakan lapisan masyarakat 
miskin. Yesus adalah orang yang paling 
sederhana, tetapi yang memberikan 
evaluasi bukanlah manusia, yang 
memberikan evaluasi adalah Tuhan. 

Kita harus mempunyai penilaian 
diri dalam Kerajaan Allah. Penilaian 
tertinggi adalah dari Tuhan Allah, 
dan  Yesus  menjad i  orang  yang 
mendapat penilaian tertinggi dari 
Tuhan Allah. Kita harus menilai 
d i r i  me la lu i  pandang an Tuhan , 
melalui anugerah Tuhan, menguji 
dan mencari kehendak Tuhan dalam 
pimpinan Roh Kudus. Alkitab berkata 
j angan sombong,  engkau har us 
menilai diri dengan selalu mencari 
dan menguji apa itu kehendak Tuhan. 
Setiap orang mempunyai keunikan 
sendiri. Jangan minder dikarenakan 
banyak orang yang lebih pintar, dan 
jangan sombong dikarenakan ada 
orang yang lebih bodoh. Yang lebih 
pintar, engkau mengajar, yang lebih 
bodoh, engkau belajar. 

Dalam Alkitab, tidak ada orang yang 
diiri dan dihina Yesus. Yesus tidak 
mengatakan, “Karena engkau pelacur, 
Aku  mengh ina  engkau .”  Yesus 
menghargai setiap manusia, bukan 
karena profesinya yang salah, bukan 
karena pendidikannya yang rendah, 
bukan karena status masyarakatnya 
yang miskin. Yesus tidak pernah 
mengh ina  orang  misk in ,  Yesus 
tidak pernah meremehkan lapisan 
masyarakat paling bawah. Ketika 
Yesus lahir, Ia tidak memberikan 
wahyu kepada raja, tidak memberikan 
pengertian kepada orang Farisi, tidak 
memberitahukannya kepada imam. 

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 11)

Allah menciptakan manusia 
dengan begitu ajaib. Engkau 
berada di dalam dirimu dan 

engkau berada di luar dirimu. 
Yang di luar dirimu adalah 

dirimu, yang di dalam dirimu 
juga adalah dirimu. Engkau 
memecahkan diri dari diri, 

sehingga melihat diri dari luar 
untuk menilai diri di dalam. 

Ini namanya relativitas, 
hubungan timbal-balik diri 
terhadap diri. Menilai diri, 

menghargai diri, menghormati 
diri, menuntut diri adalah diri 

terhadap diri.
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Yang tahu ketika Yesus dilahirkan 
hanya dua macam orang, yaitu orang 
majus dan gembala yang miskin 
di pinggir kota Betlehem. Tuhan 
tidak memberi tahu Raja Herodes, 
meskipun kedudukannya t ing gi . 
Tuhan juga t idak memberi  tahu 
Imam Besar, meskipun pimpinan 
ag ama .  Te tap i  Tuhan  member i 
tahu orang majus  bahwa Yesus 
sudah lahir. Mereka adalah orang 
kafir, orang yang dihina oleh Israel. 
Bangsa lain mengetahui Yesus lahir, 
bangsa sendiri tidak mengetahuinya, 
karena Al lah membenci  mereka 
yang sombong, tetapi Allah menilik 
orang yang rendah hat i .  Orang 
majus  dengan rendah hat i  mau 
mengetahui kehendak Allah, mau 
mengetahui pimpinan Allah. Barang 
siapa mencari dan mau mengetahui 
kehendak Tuhan, Tuhan menyatakan 
dir i -Nya kepada mereka.  Tetapi 
orang Farisi, Imam Besar yang berada 
dalam Bait Allah, mereka sombong 
dan Tuhan melewatkan mereka, tidak 
memberitahukan apa-apa kepada 
mereka. Malaikat memberikan wahyu 
kepada orang yang paling miskin, 
paling remeh, dan paling hina, yaitu 
para gembala. Inilah cara Tuhan. 

Cara Tuhan dan kehendak Tuhan 
adalah Tuhan memberi anugerah 
kepada siapa saja dan tidak ada yang 
boleh ikut mencampurinya. Tuhan 
mengatakan,  “Aku mengas ihani 
orang yang mau Kukasihani, Aku 
m e m b e r k a t i  o r a n g  y a n g  m a u 
Kuberkati.” Tuhan mau memberkati 
orang miskin dan rendah hati. Orang-
orang ini tidak boleh menilai diri 
kurang karena Tuhan menghargai 
m e r e k a .  S e t i a p  o r a n g  d a l a m 
masyarakat  ada mindernya ,  ada 
sombongnya. Kita sombong karena 
ada keunggulan, kita minder karena 
ada kegagalan. Tetapi jangan menilai 
d i r imu dar i  keung gu lan  d i r imu 
sehingga menjadi sombong. Jangan 
menghina dirimu dari kegagalanmu 
s e h i n g g a  m e n j a d i  o r a n g  y a n g 
meremehkan diri sendiri. Tidak ada 

orang yang tidak unggul atau gagal, 
semua mempunyai keunggulan dan 
kegagalan. Jangan diganggu oleh 
kesuksesan yang menjadikan arogan, 
atau menghina diri karena kegagalan, 
akhirnya mempermalukan Tuhan. 
Mari menjadi orang yang ditaruh di 
dalam tangan Tuhan. Keberadaan 
saya, relasi antara subjek saya dan 
objek saya, saya letakkan di dalam 
tangan Tuhan. Biarlah Allah yang 
menilai saya, mengevaluasi saya, 
seturut kehendak Allah. Tuhan ingin 
kita mempunyai kepercayaan diri 
yang bersandar dan beriman kepada 
Dia. Jangan beranggapan bahwa 
engkau tidak berguna, jangan ditipu 
Iblis. Tuhan memimpin engkau agar 
dapat memuliakan Tuhan. 

Pada masa kini, jika jantung seseorang 
r u s ak ,  j an tung  t e r s ebu t  d apa t 
digantikan dengan pencangkokan 
j a n t u n g  d a r i  o r a n g  y a n g  r e l a 
menyerahkan organ tubuhnya untuk 
menolong orang l a in .  Cangkok 
jantung pertama kali dilakukan bukan 
di Amerika, Rusia, Jerman, Prancis, 
Inggris, atau Jepang, negara-negara 
yang mempunyai kemajuan mutakhir 
dan paling modern dalam dunia medis. 
Tuhan menetapkan pencangkokan 
jantung pertama kali terjadi di Afrika 
Selatan, tempat yang tidak pintar 
dan maju, tetapi Tuhan mengizinkan 
mereka mencangkok jantung pertama 
kali. Ketika pencangkokan jantung 
pertama kali berhasil, seluruh dunia 
kagum, ternyata di Afrika ada orang 
pintar. Jika jantung sudah dicangkok 
har us  d i j ah i t  l ag i .  Ket ika  akan 
dijahit, Dr. Bernard yang melakukan 
pencangkokan itu, tangannya goyang 
kurang stabil sehingga tidak dapat 
menjahit dengan baik. Tetapi seorang 
Afrika, yang tidak pernah belajar 
kedokteran ,  d i  bawah as i s tens i 
dokter yang pintar,  menjahitnya 
sehingga pasien itu tidak mati. Hal 
ini sebetulnya tidak boleh, karena 
menur ut konst i tus i ,  orang kul i t 
hitam tidak boleh bekerja di rumah 
sakit orang kulit putih dan mengurus 

urusan medis. Tetapi Dr. Bernard 
tidak ada cara lain kecuali dia rela 
rendah hati, memanggil orang kulit 
hitam yang tangannya stabil untuk 
menjahit jantung yang dicangkok 
itu. Hal ini t idak diketahui oleh 
orang lain sampai belasan tahun 
kemudian, hari rahasia ini dibongkar 
dan seluruh dunia heboh. Orang 
Afrika mempunyai kontribusi yang 
besar dalam pencangkokan jantung, 
bukan karena pengetahuannya pintar 
tetapi karena tangannya stabil. Ketika 
sudah d iketahui ,  se lur uh dunia 
menilai orang kulit hitam berbeda. 
T idak  l ama  kemud i an ,  Ne l son 
Mandela mendapat kemenangan 
menjadi presiden Afrika Selatan, 
sehingga kedudukan orang kulit 
hitam sama dengan orang kulit putih 
di negara itu. 

Jangan minder karena pendidikan 
yang kurang dan terlihat tidak bisa 
apa-apa. Tuhan mencipta, Tuhan 
memelihara, dan memberikan potensi 
di dalam dirimu, yang mungkin tidak 
ada pada orang lain. Setiap orang 
Kr i s ten  berdoa  kepada  Tuhan , 
meminta kepercayaan diri, penilaian 
diri yang sesuai kehendak Tuhan, 
sehingga tidak arogan dan tidak 
minder ;  t idak  sombong sampai 
merebut kemuliaan Tuhan, tetapi 
juga jangan rendah diri dan menghina 
diri sampai diperalat Iblis. Saya yakin 
karena saya percaya dan bersandar 
kepada Tuhan di mana saya harus 
menjadi serupa Tuhan Yesus Kristus. 
Dengan demikian saya belajar untuk 
menilai diri saya seturut cara pandang 
Tuhan. Saya belajar terus bertumbuh 
dan berusaha untuk menjadikan diri 
saya mampu melakukan pekerjaan 
baik demi kemuliaan Kristus. 

Marilah kita belajar menjadi orang 
yang menilai diri dengan anugerah 
Tuhan .  Jang an  mengh ina  d i r i , 
jangan arogan dan mening gikan 
d i r i .  Tu h a n  m e m b e r k a t i  k i t a 
menjadi orang yang beriman sesuai 
kehendak Tuhan. Amin.

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 11)
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Karena itu, sekalipun di dalam Kristus 
aku mempunyai kebebasan penuh untuk 
memerintahkan kepadamu apa yang harus 
engkau lakukan, tetapi mengingat kasihmu 
itu, lebih baik aku memintanya dari 
padamu. Aku, Paulus, yang sudah menjadi 
tua, lagipula sekarang dipenjarakan 
karena Kristus Yesus. (Flm. 1:8-9)

Kalau engkau menganggap aku temanmu 
seiman, terimalah dia seperti aku 
sendiri. Dan kalau dia sudah merugikan 
engkau ataupun berhutang padamu, 
tanggungkanlah semuanya itu kepadaku-- 
aku, Paulus, menjaminnya dengan tulisan 
tanganku sendiri: Aku akan membayarnya-
-agar jangan kukatakan: “Tanggungkanlah 
semuanya itu kepadamu!” --karena 
engkau berhutang padaku, yaitu dirimu 
sendiri. (Flm. 1:17-19)

Introduksi dan Kesan Pribadi
Di tahun 2021, Buletin PILLAR membahas 
tema besar mengenai Rasul Paulus. Bagi 
penulis pribadi, ada kesan mendalam 
mengenai surat terpendek tulisan Paulus, 
yakni Surat Filemon. Surat ini mungkin 
tidak selengkap dan sedetail Surat Roma 
dalam menjelaskan mengenai doktrin 
dan keselamatan. Surat ini juga tidak 
sepanjang Surat Korintus di mana Paulus 
menjelaskan dan mengoreksi jemaat 
dengan begitu rupa. Surat Filemon 
hanya terdiri dari satu pasal dan 25 
ayat. Meskipun demikian, dalam surat 
ini terkandung berbagai poin perenungan 
yang kerap kali direnungkan oleh penulis, 
terutama mengenai tema rekonsiliasi, 
otoritas, dan hidup sebagai gereja 
atau jemaat Allah. Surat Filemon telah 
menjadi inspirasi dan dorongan bagi 
penulis untuk hidup dan bertumbuh 
dalam pelayanan dan hidup berjemaat, 
terutama ketika mengalami situasi 
konflik, gesekan, atau ketegangan. 

Signifikansi Surat Filemon
Surat ini adalah surat yang begitu 
personal, cukup sebanding dengan surat 
kepada Timotius. Surat ini ditujukan 
kepada seorang pribadi yang bernama 

Filemon. Filemon adalah seorang murid 
binaan dan buah pelayanan Paulus. 
Filemon juga adalah orang yang cukup 
mapan dari segi ekonomi. Inti surat ini 
adalah Paulus meminta agar Filemon 
mengampuni dan menerima kembali 
budaknya yang bernama Onesimus. 
Onesimus pernah bersalah kepada 
Filemon dan melarikan diri. Namun 
kemudian Onesimus bertemu dengan 
Paulus, dilayani, bertobat, dan menjadi 
seorang yang berguna bagi Paulus.

Meskipun singkat, ada beberapa poin atau 
prinsip penting yang bisa kita gali melalui 
Surat Filemon ini:

•	 Inti Injil: kita semua adalah Onesimus 
yang pernah berdosa dan memerlukan 
pengampunan serta rekonsiliasi 
dengan Allah dan sesama.

•	 K e h i d u p a n  b e r g e r e j a :  a d a 
dinamika dari orang-orang yang 
pernah melakukan kesa lahan, 

bertobat, terjadi perubahan hidup, 
dan bagaimana aspek perubahan 
ini juga perlu diperhatikan dan 
dipertimbangkan dalam berelasi 
dengan orang-orang tersebut.

•	 Sukacita: salah satu pendorong 
sukacita adalah ketika kita bisa 
melihat saudara seiman bisa tumbuh 
di dalam iman dan kasih. Ini berbeda 
dengan “sukacita” egois dan self-
centered yang kerap kita lihat dalam 
dunia berdosa.

•	 Doktrin dan aplikasi: kebenaran 
yang kita tahu dan renungkan akan 
memiliki aspek praktis, termasuk 
di dalam relasi antarsesama dan 
pengambilan keputusan sehari-hari.

Otoritas: Dorongan dan Bukan Paksaan
Zaman kita saat ini (konteks postmodern) 
biasanya cukup anti dan alergi dengan 
otoritas. Otoritas seperti pemerintah, 
bos perusahaan, orang tua, dan bahkan 
pemimpin gereja dianggap semena-mena 
dan melakukan hal-hal yang memaksa 
dan menindas. Otoritas dianggap selalu 
keras, kejam, mengikat, dan semena-
mena. Tidak heran semangat untuk 
memberontak ataupun keluar dari 
ikatan otoritas menjadi suatu fenomena 
yang kerap kita temui. Memang tidak 
bisa disangkal, dalam zaman atau 
tahun-tahun sebelumnya ada konteks 
sejarah yang memang menunjukkan sosok 
otoritas yang zalim dan kejam, seperti 
pemerintahan yang kerap memikirkan diri 
sendiri dan menindas rakyat di bawahnya. 
Namun reaksi yang seharusnya bukanlah 
dengan berlaku anti terhadap otoritas 
atau ingin menghilangkan otoritas. Yang 
seharusnya dilakukan adalah melakukan 
penebusan dan pendefinisian ulang 
mengenai prinsip otoritas tersebut.

Koreks i  dan  pendef in i s ian  u lang 
terhadap konsep otoritas bisa kita 
dapatkan melalui  Surat Fi lemon. 
Dalam Surat Filemon, sama seperti 
Kr i stus,  k i ta  menemukan konsep 
otor i ta s  da lam d i r i  Pau lus  yang 
memiliki aspek kasih, kelembutan, 
p e n g e r t i a n ,  d a n  r u a n g  u n t u k 

Tanpa kuasa Injil (berita 
mengenai Kristus, Anak 
Allah yang tersalib dan 

bangkit), tidak ada alasan 
bagi Filemon untuk menerima 

kembali Onesimus. Sebagai 
budak, hanya ada satu 

kemungkinan bagi Onesimus, 
yakni menerima hukuman 

dari tuannya. Sungguh 
aneh permintaan Paulus 

agar Filemon bisa menerima 
Onesimus. Dan sungguh, 

berita Injil adalah “keanehan” 
bagi dunia berdosa!
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memberikan kebebasan bagi orang 
la in.  Konsep otor itas  sepert i  in i 
mungkin sangatlah asing bagi orang-
orang yang kerap memberontak di 
zaman ini. Sangatlah jelas bahwa 
Paulus  adalah seorang pemimpin 
rohani  bagi  F i lemon, dan secara 
u m u r  i a  l e b i h  s e n i o r  d a n  t u a . 
Seperti yang dituliskan dalam Surat 
Filemon, sebetulnya Paulus memiliki 
hak penuh untuk memerintahkan 
F i lemon.  Sama seka l i  t idak  ada 
yang salah dan aneh j ika Paulus 
melakukan  ha l  ter sebut .  Namun 
sangat menarik, di sini Paulus tidak 
menggunakan jabatan, kekuasaan, 
atau keunggulan aspek sosial untuk 
memer intah  F i lemon.  D i tu l i skan 
bahwa Paulus “meminta” kepada 
Filemon, bukan “memerintah”. 

Dari hal ini, ada dua poin yang bisa 
kita renungkan:

(i)	Kasih dan inisiatif
Pau l u s  meng i n ga t  k a s i h  d a r i 
Filemon dan inisiatif yang bisa 
d i l a k u k a n n y a .  Ke t i k a  o r a n g 
sudah memiliki dua kriteria ini, 
ruang kebebasan bisa diberikan 
kepada orang tersebut (Filemon). 
Sosok Fi lemon bukanlah sosok 
kanak-kanak yang masih dangkal 
dan belum bertumbuh; Filemon 
m e m i l i k i  p e r t u m b u h a n  d a n 
kemahiran rohani yang di l ihat 
baik oleh Paulus. Filemon tidak 
pe r lu  l ag i  d ipe r in tah  dengan 
detail dan “disuruh ini itu”. Tentu 
ini juga menjadi sukacita seorang 
pembimbing rohani ketika melihat 
anak binaannya bisa memberikan 
pertimbangan kerohanian yang 
matang dan membuat keputusan 
dengan baik.

(ii)	Menghormati  dan menghargai 
orang yang pernah kita bina dan 
bimbing
D e n g a n  “ m e m i n t a ”  k e p a d a 
F i lemon,  Paulus  menunjukkan 
s u a t u  p e n g h o r m a t a n  d a n 
penghargaan kepada F i lemon. 
Pau lu s  pe r caya  bahwa  cukup 
d e n g a n  m e m i n t a  ( t a n p a 
m e m e r i n t a h ) ,  F i l e m o n  a k a n 
melakukan hal yang diminta oleh 
Paulus. Sedikit refleksi singkat, 
penulis juga pernah membimbing 
ke lompok  kec i l  rohan i .  Sa lah 
satu ujian bagi seorang pemimpin 
rohani  adalah ket ika ia  mulai 
b i s a  l e b i h  m e n g h a r g a i  d a n 
m e m b e r i k a n  k e b e b a s a n  b a g i 

anak b inaannya.  Dalam tahap 
in i ,  seorang pemimpin  rohani 
perlu mulai “meminta” (bukan 
m e m e r i n t a h ) ,  “ m e m b e r i k a n 
m a s u k a n  d a n  p e r t i m b a n g a n ” 
( b u k a n  m e w a j i b k a n ) ,  d a n 
“mendorong” (bukan mendikte).

Konflik dan Rekonsiliasi
Penulis pernah mengalami momen 
sangat berkesan ketika mendengar 
kho tbah  Pd t .  D r.  S t ephen  Tong 
m e n g e n a i  p e r a n a n  Ro h  Ku d u s . 
Salah satu peran Roh Kudus adalah 
u n t u k  m e l a k u k a n  “ n o r m a l i s a s i 
relasi universal”. Setelah manusia 
jatuh ke dalam dosa, seluruh relasi 
dalam dunia ini menjadi kacau dan 
mengerikan. Al lah murka kepada 
manus ia .  Adam yang  seharusnya 
t aa t  kepada  Tuhan  ma lah  l eb ih 
“taat” kepada Hawa, dan kemudian 
m e n y a l a h k a n n y a .  H a w a  y a n g 
seharusnya mengaku salah malah 
melempar kesalahan kepada ular. 
A lam dikutuk dan menumbuhkan 
semak duri. Inilah sedikit gambaran 
kejatuhan manusia yang ditulis dalam 
Kitab Kejadian. Penulis sepertinya 
tidak perlu memberikan elaborasi 
t e r l a lu  de ta i l  mengena i  con toh 
perang antarnegara, konflik suku, 
perceraian, kekerasan dalam konteks 
kantor, sengketa antarsaudara, dan 
lain-lain. Hanya melalui peranan Roh 
Kudus, secara khusus bagi manusia, 
berbagai aspek relasi bisa dipulihkan: 

relasi dengan Allah, dengan alam, 
dengan sesama manusia lain, dan 
dengan diri sendiri.

Tanpa kuasa Injil (berita mengenai 
Kristus, Anak Al lah yang tersal ib 
dan bangkit), tidak ada alasan bagi 
Filemon untuk menerima kembali 
Onesimus. Sebagai budak, hanya ada 
satu kemungkinan bagi Onesimus, 
y a k n i  m e n e r i m a  h u k u m a n  d a r i 
tuannya. Sungguh aneh permintaan 
Paulus agar Filemon bisa menerima 
One s imus .  Dan  sungguh ,  be r i t a 
Injil adalah “keanehan” bagi dunia 
berdosa! Namun inilah Injil yang aneh 
dan sekaligus sangat dibutuhkan oleh 
dunia berdosa. Hanya melalui kuasa 
transformasi Injil, ada kemungkinan 
b a g i  O n e s i m u s  u n t u k  d i t e r i m a 
kembali oleh Filemon. Bahkan bukan 
hanya  d i ter ima kembal i  sebaga i 
budak ,  namun  d i te r ima  sebaga i 
“saudara seiman”, seperti Filemon 
mener ima  Pau lu s  send i r i ,  so sok 
pemimpin rohani yang ia hormati. 
Inilah kuasa Injil yang begitu ajaib 
dan menjadi harapan bagi dunia yang 
sudah jatuh di dalam dosa.

Penutup
Sebagai penutup, penulis memiliki 
harapan sederhana melalui artikel 
singkat ini. Penulis berharap agar 
p e m b a c a  B u l e t i n  P I L L A R  l e b i h 
menggali dan menikmati keindahan 
Surat Filemon. Juga melalui prinsip 
rekonsiliasi yang sudah kita bahas 
dan renungkan, semoga kita bisa 
menjadi orang-orang yang berbahagia 
dengan  membawa dama i ,  sebab 
“berbahagialah orang yang membawa 
damai, karena mereka akan disebut 
anak-anak Allah”. 

Every soul we long to reach
Every heart we hope to teach
Everywhere we share His peace
Is only by His grace
(Grace Alone)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR
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-	 Douglas J. Moo, The Letters to the Colossians and 

to Philemon.
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philemon.
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relational-warnings-wisdom-tucked-away-pauls-
shortest-letter.

Salah satu ujian bagi 
seorang pemimpin rohani 

adalah ketika ia mulai 
bisa lebih menghargai dan 

memberikan kebebasan 
bagi anak binaannya. 

Dalam tahap ini, seorang 
pemimpin rohani perlu 

mulai “meminta” (bukan 
memerintah), “memberikan 

masukan dan pertimbangan” 
(bukan mewajibkan),  

dan “mendorong”  
(bukan mendikte).
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Di bagian sebelumnya, kita telah 
me l i ha t  baga imana  Pau l u s 
mencoba menjelaskan bahwa 

peristiwa Kristus bukanlah sekadar 
peristiwa yang muncul lalu berlalu begitu 
saja. Karena bagi Paulus, peristiwa ini 
merupakan karunia tanpa syarat, yang 
tidak berdasarkan pada kelayakan 
ataupun kesiapan dari penerimanya, 
melainkan sesuai dengan janji dan 
rencana Tuhan. 

Di bagian ini, kita akan melihat bagaimana 
Paulus berusaha untuk mengidentifikasi 
ciri-ciri tindakan dan rencana Allah 
yang sesuai dengan karunia itu. Paulus 
menempatkan karunia Kristus pada 
garis narasi yang menampilkan Taurat 
sebagai ekspresi tandingan tertinggi 
dari kehendak Tuhan, ditegaskan oleh 
kedatangan Yesus sebagai Mesias, dan 
digenapi dalam ketaatan orang percaya 
terhadap Taurat.

Na ra s i  t and ingan  i n i  s anga t l ah 
umum da lam ekspres i  Yuda i sme 
di zaman Paulus. Dalam kekayaan 
tulisan dari Yudaisme Bait Suci Kedua 
(“Second Temple”  Judaism), sulit 
untuk menemukan tulisan yang tidak 
mengidentifikasikan Taurat sebagai 
definisi kebajikan atau kebenaran; 
menjadi orang Yahudi mensyaratkan 
komitmen terhadap Taurat. Ezra 4 
mengidentifikasikan pemberian Taurat 
di Sinai sebagai momen klimaks dalam 
sejarah perjanjian (kovenan), sehingga 
“Taurat” dan “kovenan” dapat dianggap 
sama. Dalam kerangka intelektual 
yang berbeda, Philo (filsuf Yahudi dari 
Alexandria) menggunakan Taurat untuk 
mengungkapkan hukum alam yang tidak 
tertulis, sehingga kovenan dengan 
Abraham telah mewujudkan Taurat; 
ketaatan Taurat oleh orang-orang Yahudi 
dan proselit menyelaraskan mereka 
dengan kebenaran alam semesta dan 
tatanan moralnya. Berkat Tuhan di masa 
depan tersedia bagi “orang baik yang 
telah memenuhi Taurat dengan tindakan 
mereka”. Para misionaris di Galatia 

dapat dengan mudah memanfaatkan isi 
Kitab Suci dan mengaitkannya dengan 
tradisi Yahudi untuk membanggakan 
Taurat sebagai bagian utama dari 
keterlibatan Allah dengan Israel dan 
dunia. Bahkan sangat wajar bagi mereka 
untuk menempatkan peristiwa Kristus 
dalam kerangka yang dikonfigurasikan 
Taurat ini. Tampak jelas dalam pemikiran 
jemaat di Galatia bahwa karunia Tuhan 
berupa Kristus (dan Roh) harus dipahami 
sesuai dengan Taurat, cetak biru alam 
semesta, dan ekspresi definitif dari 
kehendak Tuhan.

Apa yang sama sekali tidak wajar bagi 
orang yang dibesarkan dalam tradisi 
Yahudi seperti Paulus adalah tindakan 
perendahan Taurat, pembatasan peran 
Taurat dalam sejarah menjadi sebatas 
selingan, dan pembedaan Taurat secara 
kategoris dari “kovenan” dan “janji”. 
Tetapi justru inilah yang dilakukan 
Paulus dalam Galatia 3-4, sebuah 
catatan naratif tentang kehendak 
Allah yang pusat penafsirannya adalah 
peristiwa Kristus itu sendiri. Di dalam 
artikel ini, kita akan menelusuri cara-
cara Paulus menundukkan Taurat pada 
janji-janji Allah, dan menyatakan 
ketidakmampuannya untuk memberikan 
apa pun bagi Allah. Di bagian berikutnya, 
kita akan menyelidiki bagaimana Paulus 
menghubungkan peristiwa Kristus dengan 
“janji-janji” dan dalam prosesnya 
mendefinisikan kembali maknanya.

Perbedaan Antara Taurat dan Janji 
Allah
Busur narasi yang penting dalam Galatia 
3-4 dimulai dari janji-janji Abraham 
hingga datangnya peristiwa Kristus 
(dan Roh), sebuah busur di mana 
Taurat memainkan peran tambahan di 
dalam waktu yang terbatas. Busur ini 
dibentangkan mulai dari 3:6-14, di mana 
janji Abraham dihubungkan dengan iman 
dan berkat orang-orang bukan Yahudi 
(3:6-9), sebuah janji (berkat) yang 
digenapi dalam Kristus Yesus dan dalam 
penerimaan Roh (3:14). Sepanjang 

busur ini, berkat tidak dikaitkan dengan 
mereka “yang telah memenuhi Taurat 
dengan tindakan mereka” (seperti kata 
Philo). Sebaliknya, “yang hidup dari 
pekerjaan hukum Taurat” dikaitkan 
dengan “kutuk” (3:10), dan Taurat 
sangat dibedakan dari kehidupan orang 
yang bersandarkan iman (3:11-12). 
Dengan demikian Taurat bukanlah 
bagian integral atau sarana menuju 
pemenuhan berkat Abraham.

Pe n g e s a m p i n g a n  Ta u r a t  y a n g 
menakjubkan ini diperteguh dengan 
alasan naratif dalam 3:15-25. Di sini 
Paulus menegaskan bahwa perjanjian 
asli yang diberikan kepada Abraham 
tidak dapat dicabut atau ditambahkan 
oleh Taurat Musa yang datang 430 
tahun kemudian (3:15-17). Interval 
waktu ini diambil untuk mewakili 
perbedaan kategori: warisan datang 
melalui “janji” atau melalui “Taurat” 
(3:18).  Kita harus memil ih salah 
satu. Ini mengakibatkan kita melihat 
bahwa warisan tersebut datang bukan 
mela lu i  janj i  yang d ik lar i f ikas i , 
ditentukan, atau dikualifikasikan oleh 
Taurat. Patut dicatat bahwa setelah 
memperkenalkan analogi wasiatnya, 
Paulus mengklasifikasikan kembali 
“perjanjian” Abraham sebagai “janji”. 
Istilah “janji” mungkin digunakan terlalu 
longgar untuk melayani tujuan Paulus 
dalam menyatakan pembeda di antara 
janji-janji patriarkat dan Taurat Sinai 
di dalam tulisan Yudaisme kontemporer, 
namun bagi Paulus istilah “janji” jauh 
lebih menunjukkan peristiwa Kristus 
sebagai pusat baru dari narasinya, di 
mana istilah “kovenan” dan “Taurat” 
dianggap tidak dapat melayani maksud 
dari pemikirannya (lih. 4:24).

Jika Taurat dibatasi secara waktu di 
satu titik awal (setelah perjanjian 
patriarkat), bagi Paulus Taurat juga 
dibatasi oleh waktu di sisi lain: sampai 
“janji” itu dipenuhi, yaitu hanya 
sampai Kristus datang (3:24). Dalam 
hal ini, Paulus menggunakan metafora 
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budak yang tugasnya mengawal dan 
menuntun anak-anak sampai mereka 
dewasa. Perdebatan di dalam sejarah 
terjadi dalam melihat apakah peran 
“mengurung” (3:23)  memerlukan 
beberapa fungsi “positif” (pelindung, 
bahkan pendidik) dari Taurat, atau 
hanya  sekadar  fungs i  “negat i f” 
(restriktif). Apa pun yang diputuskan, 
titik sentral metafora Paulus adalah 
bahwa “iman itu telah datang, karena 
itu kita tidak berada lagi di bawah 
pengawasan penuntun” (3:25). Dari 
perspektif peristiwa Kristus, Paulus 
melihat Taurat sebagai fitur sementara 
dan peran Taurat berakhir pada waktu 
yang ditentukan oleh Bapa (ἡ προθεσμία 
τοῦ, 4:2). Taurat adalah selingan dalam 
sejarah janji, bukan inti dari rencana 
Tuhan untuk dunia.

Dalam peran tambahannya, Paulus 
mengatribusikan beberapa fungsi 
kepada Taurat dalam mengungkapkan 
(dan membatasi) “pelanggaran” (3:19), 
namun ia juga menjauhkan Taurat dari 
Allah (3:19-20). Dengan berani Paulus 
menerapkan kembali motif tradisional 
mengenai kehadiran para malaikat di 
Sinai. Paulus mengatakan bahwa Taurat 
itu “diatur atau disampaikan” dengan 
perantaraan para malaikat (3:19). 
Patut diperhatikan di sini bahwa Paulus 
tidak menggunakan istilah “karunia” 
yang telah ia gunakan sebelumnya 
untuk warisan yang dijanjikan kepada 
Abraham (3:18). Tidak seperti janji 
itu, Taurat tidak secara langsung 
berhubungan dengan karunia Kristus. 
Dengan demikian, bagi Paulus, Taurat 
keluar dari wilayah “karunia” dan 
bukan merupakan bagian integral dari 
kisah kovenan, atau bahkan tidak 
efektif dalam menjamin pemenuhannya 
(3:16, 18). Pengesampingan Taurat ini 
muncul bukan dari singularitas gerakan 
pemberian Allah, sehingga karunia itu 
pada prinsipnya dipisahkan dari hukuman 
dan Taurat (seperti kata Marcion, 
seorang theolog pada zaman Gereja 
Mula-mula), atau dari kesempurnaannya 
sebagai karunia non-sirkular, bebas 
dari tuntutan Taurat (menurut Luther). 
Sebaliknya, gambaran ini mencerminkan 
definisi Kristologis Paulus tentang 
karunia Ilahi, yang antisipasinya dapat 
ditelusuri dalam janji Abraham, tetapi 
tidak dalam Hukum Sinaitik.

Ket idakmampuan  Taurat  untuk 
Menciptakan Nilai
Di samping argumen Paulus untuk 
menunjukkan kesementaraan dan 
marg ina l i sas i  dar i  Taurat  da lam 

sejarah kovenan, Paulus mengeluarkan 
s e r a n g k a i a n  p e r n y a t a a n  y a n g 
menunjukkan ketidakmampuan Taurat 
untuk menghasi lkan berkat  yang 
menyediakan kondisi bagi kemajuan 
atau pemenuhan janji. Pernyataannya 
tidak hanya memperkuat marginalisasi 
Taurat dalam kaitannya dengan janji, 
tetapi juga menetapkan karakter 
karunia Kristus sebagai karunia yang 
tidak sesuai, yang tidak melengkapi, 
atau memberi nilai kelayakan apa pun 
yang ditetapkan melalui Taurat.

Indikasi pertama dari ketidaksesuaian 
ini adalah asosiasi Taurat bukan dengan 
berkat (terkait dengan janji, 3:8-9, 
14) melainkan dengan kutuk. Mengutip 
Ulangan 27:26, Paulus mengulangi 
kutukan perjanjian pada “orang yang 
tidak setia melakukan segala sesuatu 
yang tertulis dalam kitab hukum Taurat” 
(3:10). Orang mungkin berharap teks 
ini menjadi pendorong kaum kudus 
dalam ketaatan kepada Taurat (dan 
mungkin juga ayat ini digunakan oleh 
para saingan Paulus), tetapi Paulus 
justru menekankan bahwa kutukan itu 
sebenarnya berlaku bagi mereka yang 
hidup di dalam Taurat, seperti halnya 
“kita” membutuhkan penebusan oleh 
Kristus dari “kutuk hukum Taurat” 
(3:13). Jalinan teks Kitab Suci lebih 
lanjut dalam 3:11-12 tampaknya lebih 
baik untuk dimengerti di dalam terang 

3:10 (kutuk bagi orang yang tidak setia 
melakukan hukum Taurat) di mana 
Paulus mengasumsikan pesimismenya 
tentang kapasitas seseorang untuk 
setia dalam melakukan apa yang diatur 
oleh Taurat.

Argumen yang dipadatkan dalam 3:11-
12 mengontraskan Habakuk 2:4 dengan 
Imamat 18:5 dalam memperkuat 
ketidakmampuan Taurat menciptakan 
nilai. Karena tidak ada seorang pun 
yang ditemukan “benar” di hadapan 
Tuhan dalam ketentuan Taurat, maka 
kebenaran dijanjikan (dalam Habakuk) 
hanya  atas  dasar  iman.  Dengan 
demikian, Taurat tidak akan dapat 
menghasilkan kondisi iman, di mana 
janji Allah dapat dipenuhi, dan janji 
itu hanya akan digenapi ketika “iman 
tiba” pada kedatangan Kristus (3:14, 
25). Semua yang dapat dilakukan Taurat 
hanyalah mengutuk. Dengan demikian 
kedatangan Kristus bukanlah suatu 
berkat yang datang dari berkat yang 
lain, melainkan sebuah penciptaan 
berkat yang ajaib dari dalam kutuk 
(3:13-14), dengan Kristus sendiri yang 
“terkutuk” (3:13). Meskipun logika ini 
tidak dijelaskan oleh Paulus dengan 
gamblang, namun yang pasti sejarah 
dunia ini diubah oleh peristiwa Kristus, 
dan khususnya oleh kematian Kristus, 
yang bukan merupakan karunia bagi 
“orang benar”, melainkan karunia bagi 
“orang berdosa”.

Tanda-tanda lebih lanjut dari struktur 
pemikiran ini terlihat kemudian dalam 
Galatia 3-4. Setelah menghapus Taurat 
dari  narasi  kovenan, dan setelah 
membuat hubungan antara Tuhan dan 
Taurat menjadi ambigu (3:15-20), 
Paulus menaikkan pertanyaan, “Apakah 
Taurat sebenarnya bertentangan dengan 
janji-janji Tuhan?” (3:21) Dia tidak 
membiarkan antitesis tersebut terjadi, 
karena baginya Taurat dan janji Allah 
bukanlah dua jalan yang mengarah 
kepada tujuan yang sama. Baginya Taurat 
tidak dapat melakukan apa pun untuk 
menandingi keampuhan janji (3:21-
22). Jika Taurat yang telah diberikan 
mampu “menghidupkan” (ζῳοποιῆσαι) 
yang mati—yang merupakan istilah 
eksklusif yang diberikan Paulus pada 
karunia—kebenaran dapat dicapai 
dan didefinisikan dalam ketentuan 
Taurat (3:21), dan hal ini tidaklah 
mungkin terjadi. Baginya “Kitab Suci 
telah mengurung segala sesuatu di 
bawah kekuasaan dosa” (3:22). Yang 
jelas (dan semua yang diperlukan oleh 
jemaat di Galatia) adalah bahwa Taurat 

Apa yang sama sekali tidak 
wajar bagi orang yang 

dibesarkan dalam tradisi 
Yahudi seperti Paulus adalah 
tindakan perendahan Taurat, 

pembatasan peran Taurat 
dalam sejarah menjadi sebatas 

selingan, dan pembedaan 
Taurat secara kategoris dari 

“kovenan” dan “janji”. Tetapi 
justru inilah yang dilakukan 
Paulus dalam Galatia 3-4, 

sebuah catatan naratif 
tentang kehendak Allah yang 
pusat penafsirannya adalah 
peristiwa Kristus itu sendiri. 
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tidak mampu menghasilkan solusi yang 
diperlukan: ia tidak bisa membebaskan 
seseorang dari dominasi dosa, atau 
memberikan kehidupan kepada yang 
mati. Ia tidak dengan sendirinya jahat 
atau bertentangan dengan janji-janji 
Allah, namun ia terjebak dalam kondisi 
negatif yang sama dengan “segala 
sesuatu”. Justru dari adegan dosa dan 
kematian yang begitu menghancurkan 
itulah, karunia Allah muncul sebagai 
peristiwa “penciptaan kembali” (6:15).

Satu dimensi lain yang Paulus bawa 
untuk menekankan ketidakmampuan 
Taurat  adalah bagaimana Taurat 
dikaitkan dengan istilah “di bawah” 
(3:25). Kita bisa melihat serangkaian 
pernyataan di mana Taurat baik secara 
langsung maupun tidak langsung terkait 
dengan metafora preposisi ini (lih. 
3:23; 4:2, 3, 5, 21; 5:18). Jika Paulus 
di sini menggunakan motif Yahudi 
untuk mengartikulasikan otoritas 
Taurat, ia dengan sengaja memojokkan 
otoritas tersebut ke arah negatif, 
di mana kepatuhan pada otoritas 
ini dialihkan sebagai bentuk dari 
“perbudakan”. Ketika seorang ahli 
waris, sebagai seorang anak di bawah 
umur, berada di bawah naungan seorang 
wali (metafora lebih lanjut untuk 
Taurat), kondisinya sedikit pun tidak 
berbeda dengan seorang hamba (4:1). 
Istilah ini mensyaratkan bahwa ketika 
“setelah genap waktunya”, (4:4) ahli 
waris akan memperoleh warisannya, 
bukan dengan beberapa perkembangan 
alami untuk mencapai kedewasaan, 
melainkan sebagai perubahan dramatis 
dari keadaan diperbudak menuju sebuah 
euforia “pembebasan” dari perbudakan 
di bawah Taurat (4:5), dan berujung 
pada tindakan adopsi Allah. Gambaran 
ini mungkin tampak aneh ketika kita 
memikirkan nasib seseorang yang 
sudah ditunjuk sebagai ahli waris (4:1), 
yang terhambat hanya karena usia dan 
memerlukan adopsi untuk mendapatkan 
pembebasan. Meskipun demikian, kita 
dapat menangkap nuansa yang Paulus 
letakkan pada perubahan status dari 
budak (4:1, 3, 7) menuju anak (4:5-
7). Taurat tidak hanya tidak dapat 
memengaruhi perubahan ini, melainkan 
terlibat dalam perbudakan sebelumnya; 
hanya peristiwa Kristus (pengurusan 
Anak-Nya, 4:4) yang dapat mengubah 
kondisi negatif ini dan menciptakan 
hasil positif dari kegelapan yang ada. 
Di setiap bagian, tampaknya Paulus 
berusaha untuk membingkai peristiwa 
Kristus bukan sebagai penyelesaian 
dari narasi Taurat, atau bahkan sebagai 

perubahan yang mengejutkan dalam 
perkembangan Taurat. Peristiwa Kristus 
justru adalah kebalikan dari kondisi 
manusia sebelumnya dan tidak dapat 
dijelaskan jika dilihat dari kondisi 
asalinya, termasuk ketika mereka 
berada di bawah otoritas Taurat.

Aspek yang paling luar biasa dari 
“perbudakan” ini muncul dalam 4:3, di 
mana Paulus ingin membuat asosiasi di 
mana orang-orang Galatia ingin berbalik 
lagi kepada roh dunia “yang lemah dan 
miskin” (4:9). Jelas bahwa “perbudakan” 
mereka sebelumnya kepada “allah-allah 
yang pada hakikatnya bukan Allah” (4:8) 
termasuk dalam kategori perbudakan ini. 
Demikian pula, jika “kami” yang menjadi 
ahli waris saat berada di bawah perwalian 
Taurat dapat digambarkan sebagai 
“diperbudak di bawah Taurat” (4:3), 
dan jika pengembalian kebiasaan jemaat 
Galatia ke dalam praktik penanggalan 
Yahudi disetarakan dengan penyembahan 
pagan (4:10), tampaknya kehidupan di 
bawah Taurat juga dapat dicirikan sebagai 
perbudakan. Penting untuk mengamati 
kekuatan dan batasan retorika Paulus. Dia 
tidak mengeklaim bahwa penyembahan 
berhala dan ketaatan pada Taurat 
identik secara substansial; dia juga 
tidak mengidentifikasi dewa-dewa dari 
budaya pagan dengan Taurat itu sendiri. 
Dia hanya menyatakan bahwa, dari sudut 
pandangnya, praktik keagamaan pagan 
dan kehidupan di bawah aturan Taurat 
dapat diklasifikasikan dalam kategori 
tunduk pada dunia yang sama. Pernyataan 
Paulus yang luar biasa mengajak jemaat 

Galatia untuk berpikir ulang dalam ilusi 
pemikiran mereka dalam mengadopsi 
Taurat. Alih-alih mereka bergerak maju 
dalam mengadopsi Taurat, mereka 
justru sedang bergerak mundur ke 
tempat mereka memulai perjalanan 
mereka (4:8-10; lih. 3:3). Oleh karena 
itu, Taurat bukanlah keuntungan atau 
bantuan; tidak ada kerangka kerja positif 
untuk definisi “hidup bagi Allah” (2:19). 
Berada di bawah otoritas Taurat berarti 
terperangkap sekali lagi dalam jaringan 
asosiasi yang tidak akan membawa 
kekuatan untuk meringankan kondisi 
manusia: mereka lemah (ἀσθενῆ), pula 
tidak membawa manfaat atau karunia 
bagi pengikutnya: mereka benar-benar 
miskin (πτωχά, 4:9). 

Kesimpulan
Seperti yang dijelaskan oleh referensi 
tentang pemeliharaan penanggalan 
Yahudi (4:10), pembahasan Paulus 
tentang Taurat di seluruh Galatia 3-4 
diarahkan kepada tujuan praktis. Dalam 
mengesampingkan Taurat dalam narasi 
kovenan, dan dalam menyatakan berbagai 
cara ketidakmampuan Taurat untuk 
memengaruhi pemenuhan janji-janji 
Allah, Paulus telah melakukan hal yang 
lebih jauh dari sekadar kritik teoretis.

Jemaat Galatia yang didesak oleh 
misionaris lain untuk menaruh iman 
mereka di dalam Kristus di bawah otoritas 
Taurat, dan mengambil cara hidup Yahudi 
sebagai kerangka nilai definitif mereka 
(kebenaran), dihadapkan pada kebenaran 
bahwa apropriasi (penyerahan diri) 
mereka terhadap nilai-nilai ini tidak 
hanya akan memutar waktu kembali 
ke zaman sebelum Kristus. Apropriasi 
mereka akan menempatkan hidup mereka 
di luar lintasan karunia Ilahi, yang 
dijanjikan dan telah digenapi (3:15-29). 
Apropriasi itu tidak akan menggenapi, 
malah meniadakan kesetiaan mereka 
kepada Kristus (5:4), bahkan apropriasi 
itu akan membuat mereka tunduk pada 
rezim yang sama sekali tidak mampu 
menyelesaikan krisis manusia (4:9). Tidak 
seperti orang Yahudi lainnya, Paulus 
menemukan sebuah jalan buntu dalam 
Taurat yang hanya dapat diselesaikan 
oleh karunia Kristus; dan jalan keluar 
itu dibukakan bukan oleh berkat Tuhan 
kepada orang yang benar, melainkan oleh 
Tuhan yang menciptakan kehidupan dari 
dalam kematian dan memberikan berkat 
dari dalam kutuk. 

Robin Gui 
Pemuda FIRES

Tidak seperti orang Yahudi 
lainnya, Paulus menemukan 
sebuah jalan buntu dalam 
Taurat yang hanya dapat 
diselesaikan oleh karunia 

Kristus; dan jalan keluar itu 
dibukakan bukan oleh berkat 

Tuhan kepada orang yang 
benar, melainkan oleh Tuhan 
yang menciptakan kehidupan 

dari dalam kematian dan 
memberikan berkat dari 

dalam kutuk. 
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Kronologi Pandemi COVID-19
COVID-19  ada lah  s ingkatan  dar i 
Coronavirus Disease 2019 (Penyakit 
Vi rus  Korona  2019) .  Penyebaran 
C O V I D - 1 9  d i m u l a i  s e j a k  b u l a n 
November 2019 dari kota Wuhan, 
Republik Rakyat Tiongkok. Awalnya, 
hanya tiga peneliti Wuhan Institute 
of Virology  yang menderita sakit 
dengan gejala seperti flu.1 Namun 
dalam waktu beberapa minggu saja, 
banyak orang di kota Wuhan dan kota-
kota lain mulai terjangkit penyakit 
yang sama. Kemudian di bulan Januari 
2020, penyakit ini juga muncul di 
Thailand, Amerika Serikat, Korea 
Selatan, dan lain-lain. Penyakit ini 
akhirnya masuk ke Indonesia pada 
bulan Maret 2020. Satu setengah 
tahun kemudian, penyakit ini sudah 
berkembang menjadi pandemi, yaitu 
penyakit yang telah merambah ke 
hampir seluruh muka bumi. Di bulan 
Juli 2021, tercatat setidaknya sudah 
ada 200 juta manusia yang terjangkit 
COVID-19 dan ada empat juta orang 
yang meninggal.2 Di Indonesia sendiri 
tercatat sedikitnya ada tiga juta 
orang yang terjangkit dan 90 ribu 
yang meninggal.3

Dalam waktu yang relatif singkat, 
COVID-19 telah mengubah kehidupan 
manusia di muka bumi. Mimpi dan 
ambisi menguap, relasi merenggang, 
bisnis anjlok, sistem kesehatan ambruk, 
tempat ibadah tutup, dan nyawa 
manusia melayang. 

Penyebab Pandemi: Virus SARS-CoV-2
Apakah yang menyebabkan penyakit 
COVID-19 ini? Penyakit ini disebabkan 
oleh virus SARS-CoV-2. Virus adalah 
materi organik yang sangat kecil. Virus 
SARS-CoV-2 kira-kira berukuran 1.000 
kali lebih kecil daripada diameter 
rambut manusia.4 Virus hanya bisa 
dilihat dengan menggunakan mikroskop. 
Karena ukuran virus yang sangat kecil, 
kita tidak bisa melihatnya dengan 
mata kita. Walau mata kita tidak bisa 

melihatnya, bukan berarti virus ini 
tidak ada. Orang yang terpapar virus 
ini melalui mata, hidung, atau mulut 
kemungkinan besar akan menyebabkan 
virus tersebut masuk ke dalam tubuh dan 
merusak tubuh sehingga menimbulkan 
gejala-gejala seperti bersin, pusing, 
batuk, demam, sesak napas, nyeri 
dada, dan sebagainya. Karena kita 
tidak melihat virus ini, salah satu cara 
pencegahan yang mungkin kita lakukan 
adalah dengan menghindari orang 
lain serta mencegah virus tersebut 
memasuki mata, hidung, dan mulut 
kita dengan masker dan mencuci tangan 
sebelum menyentuh mulut, hidung, dan 
mata kita. Namun, seketat apa pun 
protokol kesehatan yang kita lakukan, 
tetap ada kemungkinan bagi virus ini 
untuk masuk ke dalam tubuh kita dan 
menyebabkan kita menjadi sakit.

Mengetahui aspek ilmiah dari pandemi ini 
tentu adalah hal yang baik, tetapi tidak 
dapat memberikan kita penghiburan di 
tengah penderitaan. Tanpa mengerti 
maksud di balik penderitaan yang 
kita alami,  k ita akan mengalami 
keputusasaan (despair). Mengapa hidup 
jika hidup begitu menderita? Kalau 
hidup sulit seperti ini, mengapa saya 
harus hidup satu hari lagi? Mengapa 
di  tengah kehi langan pekerjaan, 
kesakitan, isolasi, dan kematian kita 
harus bertahan hidup? Orang yang 
hanya mengerti aspek ilmiah pandemi 
saja tidak akan mempunyai alasan yang 
cukup untuk bertahan hidup. Mengingat 
pandemi ini mungkin bisa terus ada 
selama bertahun-tahun, kita mungkin 
akan bertanya, “Mengapakah saya 
harus hidup terus di tengah bayang-
bayang kematian?” Bukankah lebih baik 
kita mati saja daripada harus terus 
menderita? (Pkh. 4:2-3).

Kita harus melihat kepada Allah supaya 
kita beroleh pengharapan. Kita harus 
mengerti maksud Tuhan memberikan 
pandemi in i  supaya k ita beroleh 
penghiburan. Kita harus percaya 

kepada Yesus Kristus supaya kita boleh 
hidup berkelimpahan.

Tujuan Pandemi: Penghakiman bagi 
Manusia
Jadi, mengapa Allah memberikan 
wabah ini kepada manusia? Pertanyaan 
in i  terdengar  sangat  su l i t  untuk 
d i jawab.  Apakah pertanyaan in i 
mungkin dijawab? Bagaimanakah kita 
dapat menemukan jawabannya?

Bagi manusia modern yang sekuler, 
m e r e k a  t i d a k  t a h u  b a g a i m a n a 
menjawab pertanyaan ini. Bagi mereka, 
pandemi dan penderitaan secara 
umum adalah hal yang acak (random) 
yang terjadi pada hidup manusia: 
penderitaan terjadi karena kesialan dan 
ketidakberuntungan orang tersebut. 
Karena mereka tidak melihat tujuan 
yang jelas dari pandemi ini, mereka 
tidak mencoba memetik pelajaran 
hidup, melainkan mencoba melewati 
pandemi ini secepat mungkin (misal: 
dengan vaksinasi massal) supaya mereka 
dapat segera kembali menikmati hidup 
dengan jalan-jalan, berkumpul bersama 
teman-teman, dan sebagainya. Oleh 
karena itu, media, artikel, dan seminar 
sekuler tentang pandemi biasanya 
hanya berfokus kepada pencegahan 
dan penyembuhan COVID-19 dan bukan 
bagaimana memaknai dan bertahan 
melalui pandemi ini. 

Bagi orang Kristen, bagaimanakah cara 
kita dapat menemukan jawaban dari 
pertanyaan di atas? Tidak lain dan 
tidak bukan adalah dengan kembali 
ke Alkitab. Melalui Alkitab, Allah 
memberikan jawaban-Nya kepada kita. 
Apakah tujuan dari pandemi? Mengapa 
Al lah memberikan wabah kepada 
manusia? Allah memberikan wabah 
kepada manusia karena Allah ingin 
menyadarkan manusia akan keberdosaan 
dan akan penghakiman-Nya.

Penghakiman Allah adalah pukulan 
A l l ah  s ebaga i  Hak im  yang  ad i l 
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terhadap manusia berdosa. Ketika kita 
mendengar penghakiman, kita mungkin 
langsung teringat akan Penghakiman 
Terakhir (The Last Judgment) di hari 
kiamat. Alasan penghakiman tersebut 
disebut terakhir adalah karena adanya 
penghakiman-penghakiman lain yang 
mendahului Penghakiman Terakhir. 
Penghakiman-penghakiman tersebut 
terjadi di hidup ini.

Pandemi (wabah) adalah salah satu 
dari empat penghakiman Allah di hidup 
ini. Yehezkiel 14:21 berkata, “Ya, 
beginilah firman Tuhan ALLAH: Jauh 
lebih dari itu, kalau Aku mendatangkan 
keempat hukuman-Ku yang berat-berat 
[ESV: four disastrous acts of judgments 
atau keempat tindakan penghakiman 
yang mendatangkan malapetaka], 
yaitu pedang, kelaparan, binatang 
buas, dan sampar, atas Yerusalem 
untuk melenyapkan dari  padanya 
manusia dan binatang!” Demikian 
juga di bagian Alkitab lain: 2 Samuel 
24:13, Yeremia 27:8, dan Wahyu 6:8 
menyatakan pandemi sebagai tindakan 
penghakiman Allah.

Sekarang ini, kita melihat ada orang 
fasik yang mati  terbunuh karena 
COVID-19. Namun, kita juga melihat 
banyak orang Kristen yang mati karena 
penyakit yang sama. Di sini kita belajar 
bahwa menjadi orang Kristen yang 
saleh dan setia bukan berarti tidak 
akan terkena penyakit ini sama sekali. 
Demikian juga di Alkitab dikatakan 
bahwa baik orang benar maupun 
orang fasik menderita hal yang sama 
(Pkh. 8:14). Kita bisa memaklumi jika 
orang fasik menderita hukuman dari 
Tuhan, karena memang mereka sudah 
melawan Tuhan, menolak Tuhan, dan 
melanggar perintah-perintah Tuhan. 
Ketika mereka menderita, mereka 
menuai apa yang mereka tabur. Ketika 
seorang pembunuh mati mengenaskan, 
kita bisa mengamini bahwa Allah 
adalah Sang Hakim yang adil dan 
Dia menghajar manusia berdosa dan 
membalaskan kejahatan mereka. 
Namun,  mengapakah  A l l ah  juga 
menghajar orang benar, orang yang 
percaya kepada Yesus Kristus, yang 
setia, yang rajin berbuat baik? Padahal 
Dia sudah mengampuni dosa kita di 
dalam Anak-Nya sendiri. Mengapakah 
Allah masih menghukum kita yang 
sudah dibenarkan?

Untuk menjawab pertanyaan ini, 
pertama-tama kita perlu mengingat dua 
cerita di Alkitab mengenai orang benar: 

Ayub dan Yesus. Ayub adalah seorang 
yang saleh dan hidup tidak bercela 
di hadapan Allah (Ayb. 1:1). Namun, 
Allah memberikannya penderitaan yang 
begitu berat: api menyambar domba-
dombanya, pedang membunuh hamba-
hambanya, angin ribut membunuh anak-
anaknya, dan penyakit menggerogoti 
tubuhnya. Teman-teman Ayub menuduh 
dia telah berdosa besar sehingga 
penghakiman datang kepadanya. Ayub 
kemudian protes dan menyatakan 
bahwa dia adalah orang tidak bercela 
(Ayb. 31). Namun, Allah menghardik 
Ayub karena merasa diri benar (self-
righteous) (Ayb. 40:7-8). Dari sini 
kita belajar bahwa tidak ada seorang 
manusia pun yang hidup sedemikian 
rupa tanpa dosa sehingga bisa luput 
dari penghakiman Allah selain Yesus 
Kristus sendiri. 

Sesungguhnya Yesus Kristus adalah 
seorang manusia yang tidak berdosa. 
Tidak ada seorang manusia pun di 
zaman Dia yang dapat menunjukkan 
dosa-Nya (Yoh. 18:13, 38). Namun, Dia 
sendiri harus menjalani penghakiman 
Allah (Yes. 53:4). Jadi, jika satu-
satunya Orang Benar t idak luput 
dari penghakiman, tidak ada seorang 
pun yang bisa melarikan diri dari 
penghak iman  A l l ah .  Demik ian  1 
Petrus 4:17 berkata, “Sudah saatnya 
penghakiman dimulai dari keluarga 
Allah. Dan, jika penghakiman Allah 
dimulai dari kita, bagaimanakah nasib 

orang-orang yang tidak taat kepada 
Injil Allah?” Semua manusia sudah 
berdosa dan semua manusia akan 
menerima penghakiman.

Ber ikutnya,  k i ta  per lu  mengert i 
pe rbedaan  an ta ra  penghak iman 
orang fasik dan orang benar. Saya 
akan membiarkan Yohanes Calvin 
menjelaskan hal ini  kepada kita. 
Berikut adalah kutipan tulisan yang 
diambil dari karyanya, Institutes III.
iv.31-34:

“[S]etiap dari kita gelisah untuk 
mengerti tujuan dari ganjaran yang 
Allah pakai untuk menegur dosa-
dosa kita dan betapa berbedanya 
hal ini dari contoh-contoh ketika 
Dia memburu orang fasik dan yang 
terkutuk dalam kemarahan-Nya.

Demi kepentingan pengajaran ini, 
penghakiman yang satu kita sebut 
sebagai pembalasan (vengeance); 
y a n g  l a i n  s e b a g a i  g a n j a r a n 
(chastisement).

Adapun  dengan  penghak iman 
pembalasan, kita harus mengerti 
bahwa Allah membalaskan dendam 
kepada musuh-musuh-Nya; sehingga 
Ia mengerjakan murka-Nya atas 
mereka, Ia mengacaukan mereka, Ia 
menyerakkan mereka, Ia menjadikan 
mereka tidak ada lagi. Sebab itu, 
mari kita mengerti bahwa hal ini 
sesungguhnya adalah pembalasan 
Allah: ketika hukuman disertai 
dengan kegeraman-Nya.

Dalam ganjaran, Ia tidak bersikap 
keras seperti dalam kemarahan 
ataupun membalaskan dendam 
sampai menimbulkan kehancuran. 
Oleh karena itu, sesungguhnya hal ini 
bukanlah hukuman atau pembalasan, 
melainkan koreksi dan teguran.

Yang  s a tu  ada l ah  pe rbua tan 
seorang hakim, yang lain adalah 
perbuatan seorang ayah. Sebab, 
ketika seorang hakim menghukum 
seorang penjahat, ia menimbang 
pelanggarannya dan menerapkan 
hukuman kepada kejahatan itu 
sendiri. Namun, ketika seorang ayah 
dengan cukup keras mengoreksi 
anaknya, ia tidak melakukan hal 
itu untuk membalaskan dendam 
kepadanya atau untuk menyiksa dia, 
melainkan untuk mengajar dia dan 
membuat dia lebih hati-hati lagi 
dan menjadi lebih baik.

Di sini Calvin mengajarkan 
bahwa penghakiman bagi 

orang fasik dan orang benar 
mempunyai dua tujuan yang 
berbeda. Bagi orang fasik, 
penghakiman ditujukan 

Allah untuk membalas orang 
berdosa. Sedangkan bagi anak-

anak Allah, penghakiman 
ditujukan Allah sebagai 

disiplin seorang Bapa kepada 
anak-Nya: supaya mereka 

menjadi makin kudus. Setiap 
anak akan mendapat disiplin 

dari ayahnya. 
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Supaya kita dapat menyimpulkan 
keseluruhan hal ini dengan cepat, 
biarlah hal ini menjadi yang pertama 
dari dua perbedaan: di mana ada 
hukuman untuk pembalasan, di 
sana kutukan dan murka Allah 
diperlihatkan, dan Ia tidak pernah 
memberikan kedua hal ini kepada 
orang-orang percaya. Sebaliknya, 
ganjaran adalah berkat  Al lah 
dan juga memberikan kesaksian 
mengenai kasih-Nya, seperti yang 
Kitab Suci ajarkan (Ayb. 5:17; Ams. 
3:11-12; Ibr. 12:5-6).

B e r i k u t n y a ,  m a r i l a h  k i t a 
memperhatikan perbedaan yang 
kedua. Ketika orang fasik dihajar 
dengan cambuk Allah, mereka 
s e a k a n - a k a n  s u d a h  m e m u l a i 
menerima penghukuman sesuai 
dengan penghakiman-Nya. Walaupun 
mereka tidak akan dapat melarikan 
diri dari hukuman, karena mereka 
tidak mengindahkan tanda-tanda 
dari murka Allah, mereka tidak 
dihukum supaya mereka memiliki 
watak yang lebih baik, tetapi hanya 
supaya mereka mendapati Allah 
ternyata adalah seorang Hakim dan 
Pembalas di dalam penderitaan 
berat mereka. Sebaliknya, anak-
anak dihajar dengan tongkat, 
bukan supaya mereka membayar 
hukuman dosa-dosa mereka kepada 
Allah, melainkan supaya mereka 
dibawa kepada pertobatan. Dengan 
demikian, kita mengerti hal-hal ini 
lebih berhubungan dengan masa 
depan daripada masa lalu.”5

Di sini Calvin mengajarkan bahwa 
penghakiman bagi orang fasik dan 
orang benar mempunyai dua tujuan 
yang berbeda.  Bag i  orang fas ik, 
penghakiman ditujukan Allah untuk 
membalas orang berdosa. Sedangkan 
bagi anak-anak Allah, penghakiman 
d i tu jukan  A l lah  sebaga i  d i s ip l in 
seorang  Bapa  kepada  anak-Nya: 
supaya mereka menjadi makin kudus. 
Setiap anak akan mendapat disiplin 
dari ayahnya. Ibrani 12:7-8 berkata, 
“ J i k a  k a m u  h a r u s  m e n a n g g u n g 
gan ja ran ;  A l l ah  memper lakukan 
kamu sepert i  anak.  D i  manakah 
terdapat anak yang tidak dihajar oleh 
ayahnya? Tetapi, jikalau kamu bebas 
dari ganjaran, yang harus diderita 
setiap orang, maka kamu bukanlah 
anak, tetapi anak-anak gampang.” 
Jadi,  orang fasik dihakimi untuk 
dihukum dan orang kudus dihakimi 
untuk dikuduskan.

Menyikapi Penghakiman Allah
Pandemi COVID-19 merupakan sebuah 
penghakiman Allah bagi dunia ini dan 
bagi Gereja-Nya. Sejak Adam berdosa 
hingga hari ini, dunia tidak pernah 
kekurangan alasan untuk menerima 
penghakiman Allah. Di tengah pandemi 
pun masih ada banyak orang yang 
melakukan kejahatan: mendaur ulang 
alat tes antigen, mafia obat-obatan, 
kartel  pemakaman, korupsi  dana 
bansos, eksploitasi pekerja dan buruh, 
dan seterusnya. Namun, fokus kita 
seharusnya bukan kepada kejahatan 
dunia ini, melainkan kepada diri kita 
sendiri sebagai Gereja Tuhan. 

Kita perlu melihat pandemi COVID-19 
sebagai  d is ip l in  Al lah bagi  k i ta, 
panggilan bagi kita untuk meninggalkan 
dosa-dosa kita, dan hidup bagi Tuhan 
dengan lebih sungguh-sungguh. Kita 
perlu menguji diri kita, apakah selama 
ini kita hidup hanya bagi diri sendiri 
atau bagi Tuhan? Apakah selama ini 
kita lalai mempersiapkan kematian dan 
terlalu menikmati dunia, sehingga kita 
terkejut dan ketakutan ketika kematian 
tiba-tiba mengetuk pintu rumah kita? 
Apakah selama ini kita menjalankan 
bisnis yang mengeksploitasi pekerja 
dengan menggaji karyawan di bawah 
upah hidup layak? Apakah selama ini 
kita lebih bersandar kepada harta dan 
teknologi daripada Tuhan sehingga 
kita kecewa karena kedua hal ini gagal 
menyelamatkan kita saat ini? Apakah 

selama ini kita hanya hidup bagi 
diri kita dan keluarga kita dan gagal 
memperhatikan kehidupan sesama 
jemaat? Apakah selama ini kita hanya 
menumpuk harta bagi keluarga kita 
sendiri dan gagal membagikannya 
kepada orang di sekitar kita yang 
membutuhkan? Apakah selama ini kita 
hidup sebagai pelahap dan peminum 
sehingga sekarang kita ketakutan 
karena pandemi ini banyak membunuh 
orang-orang yang memiliki penyakit 
gaya hidup seperti diabetes, obesitas, 
dan darah t inggi?  Apakah selama 
ini kita menunda-nunda panggilan 
pernikahan dari Allah demi ambisi karier 
pribadi dan sekarang kita khawatir 
kita tidak akan mendapat pasangan 
hidup karena sulitnya bersosialisasi 
di tengah pandemi? Apakah selama ini 
kita menganggap remeh kebaktian dan 
sakramen dan baru sadar betapa kita 
telah kehilangan kesempatan untuk 
dapat beribadah bersama-sama di 
hadapan Tuhan? Apakah selama ini kita 
meremehkan firman Tuhan dan lebih 
menyukai hiburan?

Penulis Ibrani berkata, “Hai anakku, 
janganlah anggap enteng didikan 
Tuhan, dan janganlah putus asa apabila 
engkau diperingatkan-Nya; karena 
Tuhan menghajar orang yang dikasihi-
Nya, dan Ia menyesah orang yang 
diakui-Nya sebagai anak” (12:5-6). Dan 
juga di Ibrani 4:5, “Pada hari ini, jika 
kamu mendengar suara-Nya, janganlah 
keraskan hatimu!” Oleh karena itu, 
marilah kita tidak mengeraskan hati 
kita dan memaknai dan menyikapi 
pandemi ini sebagai disiplin Tuhan bagi 
kita supaya kita menyadari kesalahan 
kita dan memperbaiki kelakuan kita 
di hadapan Tuhan. Calvin mengatakan, 
“Terkadang Allah memukul suatu bangsa 
dengan perang, atau wabah, atau 
suatu bencana. Di bawah penderitaan 
bersama ini, seluruh orang harus 
mendakwa diri mereka sendiri dan 
mengakui kesalahan mereka.”6 Bapa 
Gereja Siprianus, seperti dikutip oleh 
Francis Turretin, berkata demikian, 
“Tuhan menghajar orang-orang kudus 
supaya Ia dapat membuat mereka 
menjadi lebih kudus, dan Ia membuat 
mereka menjadi lebih kudus supaya Ia 
dapat menyelamatkan mereka.”7

Mari kita mengingat cerita Nabi Yunus 
yang mengumumkan penghakiman atas 
kota Niniwe dan bagaimana penduduk 
kota tersebut langsung merendahkan 
diri di hadapan Allah Israel dan berbalik 
dari kejahatan mereka dan bagaimana 

Marilah kita juga sadar 
bahwa Allah sajalah yang 

berkuasa di tengah kekacauan 
pandemi ini, bukan manusia. 

Dia yang memberikan pandemi 
ini, Dia sajalah yang dapat 
mengakhirinya (Yes. 45:7; 

Am. 3:6). Tanpa berkat 
Allah, vaksin, masker, tabung 
oksigen, obat-obatan, isolasi 
mandiri, penelusuran kontak, 

protokol kesehatan, dan 
usaha-usaha lainnya tidak 

dapat mengakhiri pandemi ini. 
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Ia berbalik dari rencana penghakiman-
Nya (Yun. 3). Kita juga mengingat 
Yakobus berkata, “Mendekatlah kepada 
Allah, dan Ia akan mendekat kepadamu” 
(Yak. 4:8). Demikian juga hari ini, 
ketika kita meninggalkan dosa kita dan 
mendekatkan diri kepada Bapa kita 
melalui Anak-Nya Yesus Kristus, Ia akan 
menyudahi disiplin-Nya dan memberikan 
kelegaan kepada kita karena tujuan 
disiplin-Nya sudah tercapai. Jangan 
sampai kita menyia-nyiakan didikan 
Tuhan, menjadi congkak, dan menolak 
berbalik kepada Dia karena Allah pasti 
akan menentang kita (Yak. 4:6).

Marilah kita juga sadar bahwa Allah 
sajalah yang berkuasa di  tengah 
kekacauan pandemi ini, bukan manusia. 
Dia yang memberikan pandemi ini, Dia 
sajalah yang dapat mengakhirinya (Yes. 
45:7; Am. 3:6). Tanpa berkat Allah, 
vaksin, masker, tabung oksigen, obat-
obatan, isolasi mandiri, penelusuran 
kontak, protokol kesehatan, dan usaha-
usaha lainnya tidak dapat mengakhiri 
pandemi ini. Mari kita memakai hal-
hal ini, tetapi tidak bersandar kepada 
mereka, tetapi bersandar kepada 
Allah saja dan mengingat perkataan 
Ayub, “Sesungguhnya, berbahagialah 
manusia yang ditegur Allah; sebab itu 
janganlah engkau menolak didikan 
Yang Mahakuasa. Karena Dialah yang 
melukai, tetapi juga yang membebat; 
D ia  yang memukul i ,  tetapi  yang 
tangan-Nya menyembuhkan pula” 
(Ayb. 5:17-18).

Pesan Penutup
Sadarkah  k i ta  bahwa h idup k i ta 
b u k a n l a h  m i l i k  k i t a  s e n d i r i , 
melainkan milik Tuhan kita Yesus 
Kristus? Kita diberikan hidup yang 
baru di dalam Yesus Kristus supaya 
k i ta  menja lankan  pangg i lan-Nya 

(Ef. 2:10). “Panggilan Tuhan” bukan 
berarti kita melakukan apa yang kita 
bisa (talenta kita) atau mengejar 
apa yang kita mau (ambisi  kita), 
seperti yang sering disalahmengerti 
banyak orang. Yang dimaksud dengan 
panggilan Tuhan adalah tanggung 
jawab yang Tuhan berikan secara 
umum kepada semua orang dan secara 
spesifik di dalam situasi kehidupan 
kita. Misalnya, panggilan seorang 
laki-laki Kristen adalah mengerjakan 
tanggung jawabnya di hadapan Allah 
sebagai seorang Kristen, suami (jika 
beristri), ayah (jika beranak), anak 
(j ika orang tuanya masih hidup), 
tetangga, anggota gereja, teman, 
pekerja, seorang warga negara, dan 
sebagainya. Orang yang menghidupi 
pangg i l annya  s e tu ru t  kehendak 
Tu h a n  a d a l a h  o r a n g  b e n a r  d a n 
hanya jalan orang benar yang Tuhan 
kenal  (Mzm. 1:6).  Hanya kepada 
orang benar Tuhan berjanji, “Bila 
ia  berseru  kepada-Ku,  Aku  akan 
menjawab,  Aku  akan  menyer ta i 
d i a  da lam kese sakan ,  Aku  akan 
meluputkannya dan memuliakannya” 
(Mzm. 91:15). Rasul Paulus, yang 
mengalami penderitaan yang begitu 
berat, boleh memiliki penghiburan 
dan pengharapan akan keselamatan 
dari Allah karena dia hidup seturut 
dengan panggilan Kristus.

Se sua i  dengan  pangg i l an  Tuhan 
kepada set iap kita,  mari lah kita 
membuang segala kejahatan kita. 
Marilah kita memohon belas kasihan 
Allah, pengampunan dosa, dan hidup 
yang baru melalui Anak-Nya, Yesus 
Kristus. Marilah kita membagikan apa 
yang kita punya kepada orang yang 
membutuhkan. Marilah kita berhenti 
korupsi. Marilah kita berhenti menjadi 
hamba uang dan mencukupkan diri 

k i ta  dengan  apa  yang  ada  pada 
kita. Marilah kita berhenti menjadi 
raja kecil di dalam hidup kita dan 
tunduk kepada Raja yang sejati, 
Yesus Kristus. Marilah kita menuruti 
panggilan-Nya di dalam keluarga, 
gereja, pekerjaan, pernikahan, dan 
masyarakat. Marilah berhenti hidup 
hanya mementingkan diri sendiri, 
tetapi juga mementingkan orang lain 
lebih daripada diri sendiri. Marilah 
kita lebih rajin mempelajari firman 
Tuhan. Marilah kita hidup menurut 
firman Tuhan dan bukan menurut 
passion kita. Marilah kita percaya 
bahwa pada akhirnya Tuhan yang 
akan menyertai kita dan mengerjakan 
segala sesuatu demi kekudusan kita 
(Rm. 8:28). 

Hans Tunggajaya
Pemuda GRII Singapura
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POKOK DOA
1.	 Berdoa untuk SPIK bagi Generasi Baru dengan tema Roh Kudus VI yang akan diadakan pada tanggal 18 September 2021. Berdoa 

kiranya setiap kita digerakkan oleh Tuhan untuk membawa banyak orang untuk dapat mengikuti acara ini dan mengerti akan 
pekerjaan Roh Kudus yang sejati di dalam kehidupan orang percaya. Berdoa kiranya Tuhan menggerakkan hati banyak orang. 
Berdoa untuk setiap hamba Tuhan yang akan membawakan sesi-sesi dalam SPIK ini, kiranya Roh Kudus mengurapi mereka dan 
memberikan kuasa kepada mereka untuk memberikan pengertian bagi setiap jemaat dan menguatkan iman serta pengenalan 
akan karya Roh Kudus dalam kehidupan orang percaya.

2.	 Bersyukur untuk pimpinan, pemeliharaan, dan penyertaan Tuhan terhadap GRII selama 32 tahun. Berdoa kiranya Tuhan tetap 
memberkati GRII di dalam menjalankan mandat Injil dan mandat budaya. Berdoa kiranya GRII dapat dengan setia untuk 
memberitakan firman Tuhan yang sejati dan mengobarkan semangat penginjilan. Berdoa kiranya Tuhan menyertai dan menopang 
setiap hamba Tuhan dan setiap jemaat yang ada di GRII sehingga dapat dengan setia melayani Tuhan dan jemaat-Nya, serta 
menjadi berkat bagi bangsa Indonesia.
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Di dalam artikel yang pertama, 
p e n u l i s  m e m b a h a s  r e l a s i 
k o v e n a n  s e b a g a i  d a s a r 

pern ikahan Kr i s ten.  Pern ikahan 
sebaga i  cerminan  re las i  antara 
Al lah dan I s rael  yang kemudian 
digenapi melalui relasi Kristus dan 
jemaat-Nya. Ini adalah relasi yang 
kekal dan tidak dapat dipisahkan. 
J i ka  pe rn i kahan  d ipaka i  Tuhan 
sedemikian mulia, seharusnya tidak 
ada yang namanya “perceraian” 
di dalam pernikahan. Bandingkan 
d e n g a n  p e r j a n j i a n  p r a n i k a h 
yang  d ibua t  sebaga i  an t i s i pa s i 
terjadinya perceraian. Bukankah ini 
bertentangan dengan janji yang kita 
ucapkan sendiri untuk setia sampai 
maut memisahkan? Apakah bagi kita 
itu cuma sekadar seremonial dan lip 
service belaka? 

Namun, masih ada orang Kristen 
y a n g  k o n t r a  d e n g a n  k o n s e p 
demikian. Berbagai macam argumen 
di lontarkan untuk membenarkan 
adanya perjanjian pranikah ini. Mulai 
dari sisi hukum hingga kelangsungan 
hidup jika bercerai nantinya. Padahal 
sebagian dari mereka juga mengerti 
pernikahan sebagai relasi kovenan. 
Te tap i ,  mereka  mera sa  kon sep 
Alkitab tentang pernikahan kurang 
mencakup persoalan yang bersifat 
spesifik terutama setelah terjadi 
perceraian. Maka, art ikel  kedua 
in i  d i fokuskan untuk membahas 
argumen dari  p ihak yang setuju 
adanya perjanj ian pranikah in i . 
Kemud i an ,  s e t i ap  a r gumen  i n i 
dianalisis untuk melihat bagaimana 
persoa lan  yang  ada  sebenarnya 
dapat diatur tanpa perlu memakai 
perjanjian pranikah. Hal ini sangat 
penting supaya tampak jelas apa 
yang menjadi motif pernikahan kita, 
apakah didorong oleh kerelaan untuk 
menjalin ikatan pernikahan sebagai 
relasi kovenan atau karena syarat 
perjanjian pranikah yang terpenuhi. 

Perjanjian Pranikah di Indonesia
Pada praktik pernikahan di Indonesia 
sekarang ini, sudah lazim membuat 
perjanj ian pranikah (prenuptial 
agreement). Pengaturan mengenai 
perjanj ian pranikah diatur  o leh 
Pemerintah melalui Undang-Undang 
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 
Pa s a l  2 9  y a n g  d i u b a h  d e n g a n 
Putusan Mahkamah Konstitusi No. 
6 9 / P U U - X I I I / 2 0 1 5  Ta h u n  2 0 1 5 . 
Pemerintah mengatur perjanjian 
pe rkaw inan  dapa t  d ibua t  pada 
waktu, sebelum, ataupun selama 
pernikahan dilangsungkan, artinya 
perjanjian perkawinan bisa dibuat 
oleh pasangan yang hendak menikah 
a t a u p u n  p a s a n g a n  y a n g  s u d a h 
menjadi suami istri. Sehingga hukum 
di Indonesia tidak lagi menyebut 
perjanjian ini sebagai perjanjian 
p ran i kah  me la inkan  pe r jan j i an 
pe rkawinan ,  o leh  ka rena  t i dak 
lagi dibedakan kapan seharusnya 
pe r j an j i an  i n i  d i bua t .  I s i  d a r i 
perjanjian ini umumnya memang 
mengatur mengenai pembagian harta 
perkawinan. Tetapi ada juga yang 
mengatur  mengenai  pengasuhan 
anak, pendidikan, komitmen tidak 
adanya  kekerasan  da lam rumah 
tangga (KDRT),  perzinahan, dan 
s e b a g a i n y a .  S a m p a i  s a a t  i n i , 
peraturan tidak membatasi apa yang 
boleh menjadi isi dari perjanjian 
perkawinan asal saja tidak melanggar 
hukum dan norma-norma yang ada.

Maka dari itu, perjanjian pranikah 
ini mulai dilirik oleh sebagian orang 
Kristen, terutama dari  kalangan 
yang cukup mapan. Tidak adanya 
batasan isi perjanjian dan memiliki 
status hukum yang jelas menjadikan 
p e r j a n j i a n  p r a n i k a h  i n i  m u l a i 
d ipert imbangkan.  Hal  in i  makin 
didukung dengan isu perceraian dan 
perselingkuhan yang marak terjadi 
di zaman ini. Di dalam artikel yang 
pertama, penulis sudah membahas 

bagaimana perjanjian pranikah itu 
ber tentangan  dengan  semangat 
pernikahan Kristen yang bersifat 
kovenantal.1 Menyatakan janji untuk 
set ia sampai  maut memisahkan, 
t e t a p i  k i t a  j u s t r u  m e m b u a t 
perjanjian pranikah dengan alasan 
antisipasi jika terjadi perceraian. 
Seakan-akan kita ragu dengan janji 
yang kita ucapkan sendiri di hadapan 
Allah Tritunggal dan jemaat-Nya. 

Walaupun demikian, ada saja argumen 
yang terus dipertahankan untuk 
membenarkan perjanjian pranikah 
ini, seperti pemisahan harta dan 
warisan, status harta sebelum dan 
sesudah menikah, hingga hak asuh 
anak. Argumen ini jika diperhatikan, 
terl ihat ada benarnya. Sebagian 
orang Kristen bahkan mengamini 
hal tersebut. Padahal jika ditelusuri 
leb ih  lanjut ,  a rgumen tersebut 
hanyalah kedok untuk membenarkan 
per janj ian  pran ikah.  Tidak  ada 
satu pun argumen yang lahir dari 
pergumulan tentang pern ikahan 
sebagai relasi kovenan dari Allah. 
Artikel ini membahas dua argumen 
utama yang  umum d i lontarkan, 
yaitu permasalahan keuangan dan 
pemisahan harta.

Argumen #1: Keuangan
A r g u m e n  p e r t a m a  y a n g  s e r i n g 
d i j a d i k a n  p e m b e n a r a n  a d a l a h 
m a s a l a h  k e u a n g a n .  Pe r j a n j i a n 
p r a n i k a h  b i a s a  d i b u a t  d e n g a n 
alasan untuk menghindari terjadinya 
kebangkrutan baik akibat perceraian 
maupun kematian. Sebagai contoh, 
ke t i ka  ada  tag ihan  u tang  yang 
j u m l a h n y a  s a m a  d e n g a n  a t a u 
m e l e b i h i  h a r t a  y a n g  d i m i l i k i , 
maka akan terjadi kebangkrutan. 
Pe r j an j i an  p ran i kah  i n i  d i bua t 
supaya tidak semua harta suami dan 
istri digunakan untuk pembayaran 
utang ini. Dengan kata lain, tujuan 
membuat perjanjian pranikah ini 
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adalah untuk menjaga keluarga aman 
dari kebangkrutan dan tetap bisa 
bertahan hidup dengan harta salah 
satu pihak, suami atau istri. 

Se la in  i tu ,  per janj ian  pran ikah 
juga  dapat  d i fungs ikan  sebaga i 
pe r l i ndungan  t e rhadap  kond i s i 
k e u a n g a n  d i  p i h a k  i s t r i  j i k a 
terjadi perceraian. Perjanjian ini 
mewaj ibkan  suami  member ikan 
n a f k a h  k e p a d a  i s t r i  s e t e l a h 
p e r c e r a i a n .  M i s a l n y a  s e l a m a 
menikah, istri tidak bekerja dan 
pendapatan seluruhnya berasal dari 
suami. Ketika bercerai, ada kalanya 
si istri tidak langsung mendapatkan 
pekerjaan atau penghasilan. Pihak 
suami perlu memberi nafkah sampai 
p i hak  i s t r i  s anggup  memb iaya i 
hidupnya sendiri. Maka perjanjian 
pranikah dibuat agar istri tetap bisa 
bertahan hidup setelah perceraian.

La lu  apa  yang  A l k i t ab  ka takan 
perihal masalah utang ini? Prinsip 
etika Kristen tentu mengharuskan 
kita melunasi utang-utang tersebut. 
Mengabaikan utang yang kita ambil 
sama saja dengan lari dari tanggung 
jawab. Apalagi jika utang ini adalah 
ak iba t  da r i  ke la l a i an  d i  da lam 
mengatur uang hingga hidup yang 
b e r f o y a - f o y a .  Pa d a h a l  A l k i t a b 
memperingatkan kita, “Janganlah 
kamu menjad i  hamba uang  dan 
cukupkanlah dirimu dengan apa yang 
ada padamu.” Karena Allah telah 
berfirman, “Aku sekali-kali tidak 
akan membiarkan engkau dan Aku 
sekali-kali tidak akan meninggalkan 
engkau” ( Ibr.  13:5) .  Mengambi l 
utang dengan sembrono berarti kita 
mengabaikan pemeliharaan Allah 
atas hidup kita.

Di dalam panggilan dan kehendak 
Allah, kita seharusnya percaya kepada 
Allah yang akan memelihara. Bagian 
kita adalah menjalankan kewajiban 
kita dan biarkan Allah yang melakukan 
bagian-Nya. Pada awalnya, seharusnya 
kita tidak mengambil utang yang 
tidak mungkin kita bayar. Ketika kita 
mengambil utang itu, seharusnya kita 
sudah punya jatah uang sejumlah 
utang tersebut. Sesuai dengan prinsip 
Alkitab untuk mencukupkan diri pada 
apa yang kita punya. Jika kita lalai 
akan tanggung jawab ini, kita sama 
seperti orang fasik. Hanya bisa bikin 
utang, tetapi tidak mau membayar 
(Mzm. 37:21).

Jika kita mampu bertanggung jawab 
atas utang yang telah dijalankan, 
p e r j a n j i a n  p r a n i k a h  m e n j a d i 
tidak relevan. Untuk apa lagi kita 
membuat perjanjian pranikah jika 
kita sendiri sudah tahu risiko dan 
tanggung jawab yang harus dibayar 
jika gagal membayar utang. Tanpa 
ada perjanjian pranikah, kita akan 
jauh lebih berhati-hati di dalam 
mengambil utang karena ada risiko 
harta disita karena gagal melunasi 
utang. Sebaliknya, dengan adanya 
perjanjian pranikah, mungkin sekali 
k i ta  akan seenaknya mengambi l 
u t ang  ka rena  k i t a  me ra sa  ada 
sebagian harta yang terlindungi. 
Pada akhirnya kita menjadi orang 
yang tidak bertanggung jawab atas 
harta yang Tuhan percayakan. 

La lu  terka i t  dengan  p ihak  i s t r i 
yang tidak mempunyai penghasilan 
t e t ap  un tuk  kebu tuhan  h i dup , 
sebenarnya kembal i  lagi  kepada 
prinsip pernikahan Kristen. Tanyakan 
kembali mengapa kita takut tidak 
mampu membiayai hidup setelah 
perceraian. Bukankah setiap pihak 
ingin membangun pernikahan yang 
langgeng sampai  seumur h idup? 
I n i  b e r a r t i  f o k u s  u t a m a  k i t a 
ada l ah  baga imana  membangun 
pe rn i kahan  yang  l anggeng  dan 
sesua i  dengan kehendak Tuhan. 
Untuk apa memikirkan konsekuensi 
yang memang tidak kita inginkan, 
terutama perihal perceraian dan 
masalah keuangan setelahnya?

Argumen #2: Pemisahan Harta
Kedua, perjanjian pranikah dibuat 
sebagai pengendali  masalah jika 
terjadi keributan pascaperceraian. 
Jika terjadi perceraian, biasanya 
suami istri akan meributkan harta 
gana-gini,2 maka dibuatlah perjanjian 
ini sebagai tindakan preventif agar 
tidak terjadi perebutan harta gana-
gini. Selain itu, pemisahan harta 
juga diatur jika terjadi cerai mati.3 
Harta gana-gini akan dibagi kepada 
keluarga yang ditinggalkan. Jika 
be lum mempunya i  anak,  secara 
umum akan dibagi kepada orang tua 
atau saudara dari yang meninggal.

Terkait dengan pemisahan harta, 
hal ini sebenarnya sudah diatur oleh 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan. Tetapi undang-
undang ini tidak menjelaskan secara 
detail bagaimana cara pemisahan 
harta.  Semua yang  d igo longkan 
s e b a g a i  h a r t a  b e r s a m a 4 h a r u s 
dibagi  secara merata, entah itu 
karena  percera ian,  cera i  mat i , 
atau keputusan pengadilan. Inilah 
yang sering menjadi alasan untuk 
membenarkan perjanjian pranikah 
karena tidak diatur secara detail 
oleh undang-undang. Sama seperti 
masalah keuangan tadi, untuk apa 
kita membuat aturan pemisahan 
harta jika ternyata kita menginginkan 
pernikahan yang bertahan sampai 
seumur hidup? Perjanjian pranikah 
semacam demikian membuat kita 
gagal menghidupi relasi kovenan 
yang seharusnya. 

Lalu apa kata Alkitab soal pemisahan 
harta ini? Dari sejak permulaan, 
Alkitab sudah memberikan prinsip 
tentang harta di dalam pernikahan. 
Ha l  i n i  t e r tu l i s  j e l a s  d i  da lam 
Kejadian 2:18, “Sebab itu seorang 
l a k i - l a k i  a k a n  m e n i n g g a l k a n 
ayahnya dan ibunya dan bersatu 
dengan istrinya, sehingga keduanya 
menjad i  satu  dag ing .”  Ayat  in i 
j e l a s  menya takan  bahwa  A l l ah 
menyatukan laki-laki dan perempuan 
di dalam ikatan pernikahan sebagai 
satu daging. Istilah satu daging di 
sini maksudnya adalah disatukan 
secara keseluruhan, secara tubuh, 
jiwa, dan termasuk harta. Maka kita 
dapat menyimpulkan bahwa tidak 
seharusnya ada pemisahan harta di 
dalam pernikahan; harta suami juga 
adalah harta istri, dan sebaliknya. Di 
dalam pernikahan, seharusnya tidak 

Jadi yang digumulkan 
adalah bagaimana kesatuan 

pernikahan ini dapat 
dimanifestasikan dalam 
kehidupan sehari-sehari 

sebagai sepasang suami istri. 
Melalui hal-hal sederhana 

yang disebutkan tadi: 
mengurus keuangan dan 

kepemilikan harta, seharusnya 
hal seperti itu tidak perlu 
dipisah seolah-olah masih 

hidup sendiri.
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ada lagi harta milik suami atau harta 
milik istri, tetapi semuanya adalah 
harta mil ik bersama. Bagaimana 
mungkin  k i ta  dapat  menghidupi 
kesatuan relasi di dalam pernikahan, 
te tap i  mas ih  meny impan  ha r ta 
kepemilikan pribadi?

Marriage as Covenant, Not Contract
Kedua  a r gumen  t e r s ebu t  j e l a s 
m e n u n j u k k a n  s e m a n g a t  y a n g 
b e r t e n t a n g a n  d e n g a n  A l k i t a b . 
P e r n i k a h a n  K r i s t e n  a d a l a h 
p e r j a n j i a n  a n t a r a  d u a  p i h a k 
d i  h a d a p a n  A l l a h  d a n  j e m a a t -
N y a ,  p e r j a n j i a n  y a n g  b e r s i f a t 
kovenantal.5 Hal ini berbeda dengan 
perjanjian atau kontrak sosial pada 
umumnya .  M i s a l nya  kon t r ak  d i 
dunia bisnis, jika salah satu pihak 
tidak menjalankan perjanjian di 
da l amnya  (wanpre s ta s i ) ,  p i hak 
lainnya dibebaskan dari perjanjian 
tersebut atau perjanjian dianggap 
t i d a k  a d a .  N a m u n  j i k a  k i t a 
memb ica rakan  p r i n s i p  kovenan 
di dalam pernikahan Kristen, ada 
aspek vertikal di dalamnya seperti 
pada ilustrasi di bawah ini. 

Kedua belah pihak terikat secara 
penuh di  dalam perjanj ian atau 
kovenan  dengan  A l l ah .  A l k i t ab 
mence r i t akan  baga imana  A l l ah 
m e m a k a i  i n s t i t u s i  p e r n i k a h a n 
sebagai cerminan relasi antara Allah 
dan Israel, dan Kristus dan Gereja-
Nya. Alkitab bahkan menganalogikan 
p e n y e m b a h a n  b e r h a l a  I s r a e l 
s ebaga i  do sa  pe r z i nahan  (Yeh . 
6 : 9 ) .  M a k a  p e r n i k a h a n  b u k a n 
sekadar urusan perjanjian suami 
d a n  i s t r i ,  t e t a p i  b a g a i m a n a 
p e r n i k a h a n  i n i  d a p a t  m e n j a d i 
wadah bagi kemuliaan Allah, entah 
i tu  da lam menguru s  keuangan , 
k e p e m i l i k a n  h a r t a ,  p e k e r j a a n 
r u m a h ,  h i n g g a  m a s a l a h  b e d a 
pendapat. Tidak mudah memang 
un tuk  mengata s i  pe rmasa lahan 
tersebut. Tetapi justru hal itu yang 
menjadi sarana agar relasi kovenan 
dapat dipertumbuhkan. Menjalin 
hubungan di dalam kasih perjanjian 
yang mau mendengar dan mengerti 

pendapat satu sama lain. Kemudian 
masing-masing mau dikoreksi agar 
dapat disatukan dalam kebenaran 
firman Tuhan. 

J a d i  y a n g  d i g u m u l k a n  a d a l a h 
bagaimana kesatuan pernikahan 
ini dapat dimanifestasikan dalam 
kehidupan sehari-sehari  sebagai 
sepasang suami istri. Melalui hal-
hal sederhana yang disebutkan tadi: 
mengurus keuangan dan kepemilikan 
harta, seharusnya hal seperti itu 
t idak  per lu  d ip i sah  seo lah-o lah 
masih hidup sendiri.  Bandingkan 
dengan perjanjian pranikah yang 
justru memisah-misahkan berbagai 
hal hingga hal-hal tersebut tidak 
jelas di mana letak kesatuannya 
sebagai sebuah keluarga. Argumen 
yang  d i sampaikan  juga  ter l ihat 
lebih mirip kontrak kerja. Seolah-
o lah  kedua p ihak  berkewaj iban 
u n t u k  t a a t  k e p a d a  p e r j a n j i a n 
tersebut,  entah secara sukarela 
atau terpaksa harus taat sesuai 
k e s e p a k a t a n  d i  a w a l .  Pa d a h a l 
Alk itab berbicara tentang kas ih 
dan pengorbanan sebagai  esensi 
dari pernikahan. Suami yang rela 
berkorban demi mengasihi  istr i , 
dan istri yang rela tunduk kepada 
suami. Sikap yang mau memberi diri 
bagi yang lain tanpa perlu diikat 
o leh  per janj ian  ter tu l i s .  In i lah 
k e h i d u p a n  p e r n i k a h a n  s e b a g a i 
k o v e n a n  y a n g  s e h a r u s n y a  k i t a 
nyatakan,  bukan  menghad i rkan 
perjanjian pranikah yang bahkan 
d i g u n a k a n  s e b a g a i  a n t i s i p a s i 
terhadap perceraian. Kalau begitu, 
untuk  apa  men ikah  j i ka  u jung-
ujungnya mempersiapkan adanya 
kemungkinan cerai?

Simpulan
Pe n u l i s  d i  s i n i  m a u  m e n g a j a k 
p e m b a c a  u n t u k  b e r s a m a - s a m a 
memikirkan hal ini, apakah membuat 
per janj ian  pran ikah  sepert i  in i 
s e sua i  dengan  p r i n s i p  A l k i t ab ? 
Apakah hal  in i  d iperkenan o leh 
Tuhan? Tentu saja tidak. Pembuatan 
p e r j a n j i a n  p r a n i k a h  i n i  t i d a k 
d i l andas i  semangat  pe rn i kahan 
Kristen, melainkan sekadar motivasi 
ingin mencari aman dan menghindari 
utang. Alasan yang sebetulnya dapat 
diatur dengan cara lain tanpa harus 
membuat perjanjian pranikah. Kita 
harus kembali kepada prinsip yang 
benar dan bukan mengikuti nafsu 
dunia ini.

Terakhir, jangan sampai kita seperti 
bangsa Israel yang memaksa Musa 
membuat surat cerai. Padahal dari 
sejak awal, Allah tidak menghendaki 
adanya percera ian.  S ikap tegar 
tengkuk Israel yang membuat Musa 
terpaksa mengizinkan hal tersebut 
(Mat. 19:7-8). Hal yang sama berlaku 
juga terhadap perjanjian pranikah. 
Yang seharusnya difungsikan untuk 
memperkuat prinsip Alkitab tentang 
pernikahan, justru dibuat untuk 
a n t i s i p a s i  j i k a  s e w a k t u - w a k t u 
bercerai. Jangan sampai kita terus 
memaksakan  adanya  per janj ian 
pranikah hingga pada tahap Tuhan 
membiarkan k ita,  sepert i  Tuhan 
membiarkan Israel. Tuhan tidak rugi 
jika kita tidak menaati Dia. Justru 
kita yang rugi karena melewatkan 
a n u g e r a h  u n t u k  m e n g h i d u p i 
pernikahan kudus dari Allah. Kiranya 
pernikahan orang Kr i s ten dapat 
menjadi saluran berkat bagi banyak 
orang. Soli Deo gloria.

“Rahasia ini besar, tetapi yang aku 
maksudkan ialah hubungan antara 
Kristus dan jemaat.” (Ef. 5:32)

Trisfianto Prasetio dan Susan Doelia
Pemuda/i FIRES

Endnotes:
1.	 Artikel PILLAR Edisi 217 bulan Agustus, “Covenantal 

Marriage vs Prenuptial Marriage”.
2.	 Harta gana-gini: harta bersama di dalam perkawinan.
3.	 Cerai mati: salah satu pihak antara suami dan istri 

meninggal.
4.	 Harta bersama: Harta yang diperoleh suami istri 

selama masa pernikahan. 
5.	 Maleakhi 2:14 menyebut istri sebagai “... istri 

seperjanjianmu”.

Terakhir, jangan sampai kita 
seperti bangsa Israel yang 

memaksa Musa membuat surat 
cerai. Padahal dari sejak awal, 

Allah tidak menghendaki 
adanya perceraian. Sikap tegar 
tengkuk Israel yang membuat 
Musa terpaksa mengizinkan 
hal tersebut (Mat. 19:7-8).

Tuhan

Suami Istri
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40. Aria: Why do the nations so furiously 
rage together
Why do the nations so furiously rage 
together, and why do the people imagine 
a vain thing? The kings of the earth rise 
up, and the rulers take counsel together 
against the LORD and against His anointed. 
(Ps. 2:1-2)
Mengapa rusuh bangsa-bangsa, mengapa 
suku-suku bangsa mereka-reka perkara yang 
sia-sia? Raja-raja dunia bersiap-siap dan 
para pembesar bermufakat bersama-sama 
melawan TUHAN dan yang diurapi-Nya. 
(Mzm. 2:1-2)

41. Chorus: Let us break their bonds 
asunder
Let us break their bonds asunder, and cast 
away their yokes from us. (Ps. 2:3)
Marilah kita memutuskan belenggu-
belenggu mereka dan membuang tali-tali 
mereka dari pada kita! (Mzm. 2:3)

Setelah menyatakan penginjilan sebagai 
salah satu respons terhadap kebangkitan 
Sang Mesias, maka pada bagian ini 
Oratorio Messiah mengisahkan tantangan 
yang dihadapi terhadap berita Injil 
tersebut, tepatnya mengenai penolakan 
terhadap Sang Juruselamat. Ini adalah 
sebuah kenyataan yang orang-orang 
Kristen harus sadari, bahwa Injil yang 
diberitakan ke seluruh penjuru dunia 
tidak selalu mendatangkan penerimaan 
dan kedamaian. Ada manusia-manusia 
yang dengan frontal  menyatakan 
penolakan mereka. Maka pada lagu 
“Why do the nations so furiously rage 
together” ini kita dapat mendengarkan 
dengan jelas penggambaran kemarahan. 
Pada bagian string di orkestra, kita 
akan mendengar rangkaian nada yang 
berentetan seolah-olah sedang berada 
dalam kondisi perang. Iringan seperti ini 
dikenal sebagai “stile concitato” yang 
biasa digunakan untuk menggambarkan 
kemarahan. Solois bas menyanyikan lagu 
ini dengan suara keras dan range nada 
yang cukup tinggi untuk seorang penyanyi 
bas untuk memberikan penekanan pada 
bagian “so furiously rage together”. 

Lalu pada beberapa kata “rage”, Handel 
menggunakan melismatic yang seolah-
olah menggambarkan seorang yang begitu 
marah hingga bergemetar. 

Aria ini langsung disambut dengan 
lagu kur “Let us break their bonds 
asunder” yang terdengar sepert i 
seorang yang menyanyikan dengan 
terbata-bata. Handel pun menempatkan 
melismatic yang menurun pada kata 
“cast away”. Hal-hal ini digunakan 
untuk menggambarkan sebuah lelucon 
karena para raja dunia bersekongkol 
untuk melawan Raja Semesta Alam. 
Ketika para pemimpin ini dengan 
lantang menyerukan perlawanan atau 
pemberontakannya kepada Al lah, 
tindakan mereka hanyalah sebuah usaha 

sia-sia belaka, bahkan sebuah usaha 
yang konyol. Inilah yang digambarkan 
pada lagu tersebut.

42. Secco recitative: He that dwelleth in 
heaven shall laugh them to scorn
He that dwelleth in heaven shall laugh 
them to scorn; the Lord shall have them 
in derision. (Ps. 2:4)
Dia, yang bersemayam di sorga, tertawa; 
Tuhan mengolok-olok mereka. (Mzm. 2:4)

43. Aria: Thou shalt break them
Thou shalt break them with a rod of iron. 
Thou shalt dash them in pieces like a 
potter’s vessel. (Ps. 2:9)
Engkau akan meremukkan mereka dengan 
gada besi, memecahkan mereka seperti 
tembikar tukang periuk. (Mzm. 2:9)
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Dua lagu ini merupakan respons terhadap 
perlawanan atau pemberontakan dari 
para pemimpin dunia kepada Allah. Usaha 
para manusia berdosa ini merupakan 
sebuah usaha yang sia-sia dan merupakan 
sebuah kekonyolan yang pada akhirnya 
hanya akan mendapatkan olok-olokan 
dari Allah. Inilah respons yang dapat 
diberikan sebuah recitative singkat yang 
juga menjadi pengantar bagi sebuah aria 
yang menyatakan murka Allah kepada 
manusia berdosa. 

Aria ini memiliki penekanan pada kata 
“break” dan “dash”. Iringan melodi 
dari biola banyak menggunakan pola 
nada yang melompat ke atas ataupun ke 
bawah. Iringan biola ini dibuka dengan 
nada quaver (nada bernilai ½ ketuk) yang 
dimainkan dengan cepat dan bernada 
tinggi, seolah-olah makin menggambarkan 
kemarahan atau tertawa yang mengolok-
olok. Secara kerangka dasar, aria ini 
dibuat berdasarkan ostinato bass (suatu 
motif yang berulang biasanya di dalam 
pitch yang sama). Di dalam aria ini Handel 
menggunakannya di dalam kunci yang 
berbeda. Biasanya pola atau kerangka ini 
digunakan untuk menggambarkan sebuah 
ratapan, contohnya seperti di dalam lagu 
“Crucifixus” dari Mass in B minor karya J. 
S. Bach. Namun di dalam aria ini, Handel 
menggunakan ritme yang menyentak 
sehingga lagu ini tidak terkesan sebagai 
sebuah ratapan, melainkan menjadi 
sebuah lagu yang menyatakan murka Allah 
kepada orang-orang yang menolak-Nya, 
sehingga tidak ada lagi kesempatan untuk 
mereka meratap.

Ada sebuah pembahasan menarik yang 
menyatakan bahwa lagu “Thou shalt 
break them” mirip dengan buku Sinners 
in the Hands of an Angry God karya 

Jonathan Edwards. Keduanya sama-sama 
menyatakan Allah yang murka terhadap 
para pemberontak-Nya. Namun ada 
perbedaan yang mendasar di dalam 
lagu ini dari khotbah Edwards, yaitu 
khotbah Edwards bersifat lebih personal, 
karena menyatakan secara langsung 
kepada pendengar sebagai objeknya 
dengan menggunakan kata ganti “you”. 
Sedangkan di dalam lagu “Thou shalt 
break them”, Jennens menggunakan kata 
ganti “them” yang adalah pihak ketiga, 
sehingga ada yang menilai bahwa pesan 
yang disampaikan dalam lagu ini tidak 
setajam khotbah Edwards. Namun jikalau 
kita mengaitkannya dengan konteks besar 
dari Oratorio Messiah, kita akan melihat 
bahwa penekanan dari oratorio ini adalah 
pada penderitaan dan kematian Kristus. 
Melalui penderitaan dan kematian Kristus 

inilah, justru kita dibawa untuk melihat 
keberdosaan diri secara lebih mendalam. 

Refleksi
Joel Beeke menyatakan bahwa efek 
kejatuhan manusia ke dalam dosa dapat 
dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu 
“the pain of loss” dan “the pain of curse 
or condemnation”. Kebanyakan dari kita 
mungkin lebih sering mendengar khotbah 
dari sisi kelompok yang kedua, yaitu 
kutukan atau hukuman yang Allah berikan 
kepada manusia sehingga manusia harus 
menjalankan hidup di dalam kesulitan 
dan penderitaan. Namun kelompok 
yang pertama memiliki aspek yang 
penting sekali untuk kita mengerti, yaitu 
kehilangan relasi atau penglihatan yang 
indah akan Allah (the loss of beatific vision 
of God). Ketika manusia kehilangan hal 
ini, maka mereka tidak dapat lagi melihat 
atau bahkan merindukan keindahan relasi 
dengan Allah tersebut. Oleh karena itu, 
tidak mengherankan jikalau pemberitaan 
Injil menuai banyak penolakan bahkan 
tantangan. Manusia berdosa tidak dapat 
lagi melihat keindahan anugerah Allah. 
Secara tidak langsung, hal ini menjadi 
sebuah hukuman yang lebih menyedihkan 
lagi bagi manusia, karena tidak dapat 
melihat penting dan indahnya berita 
Injil yang merupakan satu-satunya jalan 
keselamatan bagi mereka. Bukan hanya 
itu, ada sekelompok manusia berdosa yang 
secara aktif melakukan perlawanan untuk 
membungkam pemberitaan Injil. Bahkan 
mereka berani melakukan penganiayaan 
kepada umat Allah. Kehidupan mereka 
terjerat di dalam kemalangan karena 
hidup mereka hanya melangkah dari dosa 
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Firman Tuhan seperti cermin, demikian kata Rasul Yakobus. 
Kali ini, saya ingin mengajak pembaca untuk bercermin 
pada kisah Raja Yosafat. Kisah raja ini dapat ditemukan 

di dalam 2 Tawarikh 17-20. Yuk, kita berjalan melalui pasal 
demi pasal.

Di pasal 17, kita dibuat terkesan dengan Yosafat dan apa yang 
dikerjakannya. Ia mengutus para pembesarnya, beserta orang 
Lewi dan beberapa imam mengelilingi semua kota di Yehuda 
untuk memberikan pengajaran theologi kepada rakyat. Luar 
biasa, bukan? Yosafat menyadari pentingnya pengajaran firman 
Tuhan bagi umat Allah. Apa yang dikerjakan Yosafat ternyata 
mengakibatkan satu hal yang juga sangat penting baginya 
dan Kerajaan Yehuda. Disebutkan bahwa ketakutan yang dari 
Tuhan melanda semua kerajaan di sekeliling Yehuda, sehingga 
mereka tidak berani mengangkat senjata melawan Yosafat. 
Keren, bukan?

Bagaimana cara seorang raja melindungi kerajaannya dari 
serangan kerajaan lain? Dengan mengajarkan firman Tuhan 
kepada rakyatnya! Lo, kok begitu? Silakan Saudara menemukan 
kaitannya. Oke, kita lanjutkan. 

Tentu kita berharap bahwa di pasal 18 kita akan melihat hal 
yang lebih baik lagi, bukan? Bukan! Karena manusia berdosa 
sulit untuk konsisten! Bahkan bagi seorang raja dari umat 
Allah. Pasal 18 menyuguhkan hal yang berbeda. Yosafat 
tidak hanya menjadi besan Raja Ahab, bahkan bersekutu 
dengan Ahab untuk maju berperang bersama. Ironisnya, 
sebelum berperang, ia mengajak Ahab untuk menanyakan 
firman Tuhan terlebih dahulu. Hmm, rasanya seperti sebuah 
formalitas! Oh, ya? Cobalah membaca pasal 18 untuk 
mendapatkan kepastiannya.

Lanjut ke pasal 19, Yehu bin Hanani diutus Tuhan untuk 
menegur Yosafat sebelum Tuhan menjatuhkan penghakimannya. 
Menarik untuk disimak respons Yosafat. Alih-alih merendahkan 
diri, ia mengunjungi daerah-daerah Yehuda dan menyuruh 
rakyat berbalik kepada Tuhan. Lalu, apakah Tuhan menarik 
penghakimannya karena hal itu? Ternyata tidak, karena di 
pasal 20 ditulis bahwa Tuhan membangkitkan musuh-musuh 
yang selama ini bergeming, tak berani menghadapinya. Lalu 
bagaimana sikap Yosafat? Seperti reaksinya di pasal 18:21, 
di sini juga respons Yosafat masih tetap sama. Ia takut dan 
mencari Tuhan! Sebagaimana Tuhan menolongnya ketika hampir 
terbunuh di medan peperangan, Tuhan juga mengulurkan 
tangan kepada Yosafat, bahkan berperang baginya dan 
Yehuda. Tuhan yang menjatuhkan penghakiman, menjadi Tuhan 
yang menanggung penghakiman tersebut. Hal ini mestinya 
mengingatkan kita akan Injil.

Apakah kisah Yosafat kemudian ditutup dengan indah seperti di 
atas? Tidak juga. Ia kembali mengulang kesalahan yang sama, 
bersekutu dengan Ahazia, raja Israel, anak Ahab. Atas hal ini, 
Tuhan mengutus Eliezer bin Dodawa untuk menyatakan bahwa 
Tuhan akan merobohkan pekerjaannya. Setelah itu baru kisah 
Yosafat ditutup.

Mari kita bercermin pada kisah di atas. Kita mendapati 
inkonsistensi Yosafat, namun di sisi lain kita menjumpai 
konsistensi Tuhan. Bagaimana kita melihat kedua hal ini? 
Bagaimana kita bercermin dari kedua hal ini di dalam kehidupan 
kita sebagai orang Kristen, pengikut Kristus? 

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

Inkonsistensi yang Konsisten

kepada dosa yang lain. Akibatnya, hidup 
mereka adalah hidup yang menanti saat di 
mana Allah menyatakan penghakiman-Nya 
kepada mereka.

Di dalam khotbah Edwards, ia menggunakan 
sebuah ilustrasi bahwa kehidupan para 
pemberontak Allah bagaikan seekor laba-
laba yang ada di atas telapak tangan 
yang hanya menunggu saat pemilik 
tangan itu membalikkan tangannya, lalu 
melempar laba-laba tersebut ke dalam 
perapian yang akan menghanguskannya. 
Jikalau orang-orang berdosa masih dapat 
hidup, bahkan kehidupan mereka seolah-
olah mendapatkan banyak berkat, kita 
perlu mengetahui bahwa semua itu 
hanyalah topangan anugerah umum Allah 

yang sementara. Ada waktunya di mana 
anugerah itu akan dicabut dan kehidupan 
mereka akan hancur. Inilah kehidupan 
orang berdosa yang berada di tangan Allah 
yang murka.

Oleh karena itu, kita harus melihat 
kembali dan tidak henti-hentinya 
mengucapkan syukur jikalau kita dapat 
melihat keindahan anugerah keselamatan, 
bahkan kita dapat direkonsiliasi kembali 
dengan Allah. Karena tanpa karya Allah 
Roh Kudus yang menghidupkan kerohanian 
kita, tidak mungkin kita dapat berespons 
kepada pemberitaan Injil yang menuntun 
kita kepada anugerah keselamatan Allah. 
Melalui karya Allah Roh Kudus ini juga, 
mata rohani kita dibukakan dan kita dapat 

kembali melihat keindahan Allah di dalam 
kehidupan kita. Walaupun kita belum 
dapat melihat-Nya secara langsung, muka 
dengan muka, tetapi ketika hidup kita 
berpadanan dengan firman-Nya, maka kita 
dapat melihat dan merasakan kehadiran-
Nya. Dengan demikian tidak ada hal 
lain yang dapat kita lakukan di dalam 
hidup ini selain mengucapkan syukur kita 
kepada Allah melalui kehidupan yang 
dipersembahkan kepada-Nya. Kiranya 
Allah menolong kita untuk berespons 
dengan tepat kepada keselamatan yang 
Ia telah anugerahkan kepada kita.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES


